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Meliana Amalia. PERLINDUNGAN HAK CIPTA PADA APLIKASI 
TIKTOK. Skripsi. Tegal: Program Studi Ilmu Hukum Fakultas Hukum, 
Universitas Pancasakti tegal. 2021. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengkaji pengaturan Hak Cipta pada 
aplikasi TikTok, dan untuk mengkaji perlindungan Hak Cipta pada aplikasi 
TikTok bagi author aplikasi dan author video. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dan 
dalam pengumpulan data menggunakan teknik kepustakaan.  
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perlindungan Hak Cipta Pada 
Aplikasi TikTok sudah ada dalam Ketentuan layanan aplikasi TikTok 
www.tiktok.com point 6 Hak Kekayaan Intelektual. Dan perlindungan hukum 
bagi author aplikasi TikTok yaitu Zhang Yiming terkait perlindungannya yaitu 
termuat dalam UU No.28 tahun 2014 tentang Hak Cipta Pasal 1 angka 1 
menyebutkan bahwa Hak Cipta merupakan Hak Eksklusif. Selanjutnya 
perlindungan hukum bagi pemilik konten atau author konten, dimana TikTok 
sudah memberikan lisensi non eksklusif kepada pengguna aplikasi 
Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan akan menjadi bahan informasi 
dan masukan bagi mahasiswa, akademisi, praktisi, dan semua pihak yang 
membutuhkan di  lingkungan Fakultas Hukum Universitas Pancasakti tegal. 










Meliana Amalia. Copyright Protection On TikTok App. Skrips. Tegal: 
Law Study Program, Faculty of Law, Pancasakti University, Tegal. 2021. 
The purpose of this study is to examine copyright settings on the TikTok 
application and to examine copyright protection in the TikTok application for 
actors and video authors. 
The method used in this study is a qualitative method and in data 
collection using library techniques. 
The results of this study indicate that the copyright settings on the TikTok 
application already exist in the terms of service for the TikTok application 
www.tiktok.com point 6 intellectual property rights. And legal protection for 
TikTok application auditors, namely: Zhang Yiming, regarding the protection, it 
is contained in UU Nu.28 of 2014 concerning copyright article 1 number 1 
mention that copyright is an exclusive right. Futhermore, legal protection for 
content owners or content actors, where TikTok has given an exclusive license to 
application users. 
Based on the results of this study, it is hoped that it will become 
information and input for students, academics, practitioners and all parties in 
need in the Faculty of Law, Pancasakti University, Tegal. 







“Aku seperti apa yang hamba-Ku sangkakan kepada-Ku. Jika ia berpikiran baik 
kepada-Ku maka ia akan mendapatkannya, dan jika ia berpikiran buruk terhadap-
Ku maka ia juga akan mendapatkannya.” 
(Hadists Qudsi) 
Sesungguhnya Allah tidak mengubah nasib suatu kaum, hingga mereka mengubah 
nasib mereka sendiri. 
(Q.S Ar-Ra’dd: 11) 
Dan Tuhanmu berfirman: “Berdoalah kepada-Ku, niscaya akan Kuperkenankan 
bagimu.” 
(Q.S Al-Mu’min 40:60) 
Jadilah manusia yang baik dan berakal, karena manusia pintar namun tidak baik 
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A. Latar Belakang 
Hak Kekayaan Intelektual (HKI) merupaka terjemahan resmi dari 
Intellectual Property Rights. Berdasarkan substansinya, HKI berhubungan 
erat dengan benda tidak berbentuk dan meproteksi karya Intelektual yang 
lahir dari Cipta, rasa serta karya manusia. 
1
 Karya-karya yang dihasilkan 
manusia dari kreativitasnya ini yang nantinya dapat dilindungi secara hukum, 
seperti halnya karya cipta yang dapat dilindungi dengan Undang-Undang No 
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta.  
Hak Cipta merupakan hak eksklusif. Pengertian Hak Cipta dalam Undnag-
Undang No 28 Tahun 2014 dikatakan bahwa Hak Cipta merupakan hak 
ieksklusif, idimaksudkan isebagai ihak ieksklusif isebab iHak iCipta ihanya 
idiberikan ikepada ipencipta iataupun iPemilik i/ iPemegang iHak, iserta 
iorang ilain itidak idapat imemanfaatkannya iataupun idilarang imemakainya 
ikecuali iatas iizin ipencipta iselaku ipemilik ihak, iataupun iorang iyang 
imenerima ihak idari ipencipta itersebut i(pemegang ihak). iPemegang iHak 
iCipta iyang ibukan ipencipta iini ihanya imempunyai isebagian idari ihak 
ieksklusif itersebut iialah icuma iberupa ihak iekonominya saja.
2
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Hak Cipta terdiri atas Hak Ekonomi (economic rights) serta hak moral 
(moral rights). Hak ekonomi merupakan hak buat mendapatkan manfaat 
ekonomi atas ciptaan dan produk hak terkait. Hak Moral imerupakan ihak 
iyang imelekat ipada idiri ipencipta iataupun ipelaku iyang itidak ibisa 
idihilangkan iataupun idihapus itanpa ialasan iapapun, iwalaupun iHak iCipta 
iataupun ihak iterkait isudah idialihkan.
3
 
Buat jangka waktu dari Hak Cipta itu sendiri sesuai dengan Undang-
Undang No 28 Tahun 2014 Pasal 58 ayat (1) tentang Hak Cipta  menyatakan 
kalau proteksi mayoritas Hak Cipta berlaku seumur hidup pencipta serta terus 
berlangsung iselama i70 itahun isetelah ipencipta imeninggal idunia, 
iterhitung imulai itanggal i1 ijanuari itahun iberikutnya. iSementara iitu, ibila 
iHak iCipta idimiliki ioleh ibadan ihukum, hingga berlku selama 50 tahun 
sejak pertama kali dilaksanakan pengumuman.
4
 
Di Era Globalisasi sekarang ini dimana banyak teknologi yang bekembang 
sangat ceoat, orang-orang sekarang banyak menggunakan sosial media buat 
memperoleh data, beriklan, berbisnis, bahkan cuma buat mencari hiburan. 
Banyak platform-platform hiburan yang mulai bermunculan, salah satunya 
ialah aplikasi TikTok dimana sekarang ini banyak diganderungi oleh berbagai 
kalangan dari orang tua, anak muda bahkan anak-anak dibawah usia pun 
banyak yang mengunduh aplikasi TikTok serta memakainya. Dengan adanya 
aplikasi TikTok ini tentunya banyak memberikan dampak positif maupun 
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negatif bagi penggunanya. Dampak positif yang dapat diambil dari aplikasi 
TikTok ialah bisa menjadi platform iklan buat para pengusaha ataupun orang-
orang yang memiliki usaha, mereka bisa mengiklankan dagangannya melalui 
aplikasi TikTok serta tentunya ini hendak melancarkan bisnis mereka, lalu 
banyak informasi-informasi yang memuat dalam video yang diunggah di 
dalam TikTok tentang berita yang sedang hangat terjadi, serta dampak positif 
lainnya ialah TikTok bisa memberikan hiburan kepada orang-orang sekitar 
dimana mereka bisa mengekspresikan diri mereka dalam sebuah video baik 
itu video tentang pengetahuan, bakat, maupun cover lagu dari para pengguna 
buat dijadikan konten. Tetapi hal ini dapat saja menimbulkan konflik terpaut 
Hak Cipta dimana dalam penggunaan musik yang diubah menjadi remix buat 
sebuah konten, music yang dicover oleh si pembuat konten jauh lebih 
terkenal daripada musik aslinya. Perihal  tersebut menjadi pertanyaan apakah 
konten tersebut melanggar Hak Cipta dari si pencipta lagu, tetapi sangat 
dimungkinkan buat menggunakan lebih dulu sebuah musik tanpa melanggar 
hak moral. Setelahnya barulah lisensi hendak dikeluarkan. Boleh tanpa izin 
untuk pelaku pertunjukan buat mempertunjukan sebuah ciptaan, sebagaimana 
dicatat dalam pasal 23 ayat 5 UU Hak Cipta , namun yang menggunakan 
harus membayar kepada pencipta lewat LMK.
5
 Secara hukum, segala hasil 
karya kreatif seseorang, termasuk di dalamnya klip audio yang berasal dari 
film ataupun lagu, secara otomatis telah terlindungi Hak Cipta, bahkan tanpa 
perlu terdapat proses pendaftaran. Perihal tersebut sebab proteksi Hak Cipta 
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muncul seketika sesudah pencipta mengkonkretkan ide kreatif yang 
dimilikinya ke dalam bentuk berbentuk. Pasal 1 angka 1 Undang-Undang No 
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta mengatur sebagai berikut : “Hak Cipta 
merupakan hak eksklusif ipencipta iyang itimbul isecara iotomatis 
iberdasarkan iprinsip ideklaratif isetelah isuatu iciptaan idiwujudkan idalam 




Dalam ketentuan layanan aplikasi TikTok sudah dijelaskan kalau TikTok 
memberikan lisensi kepada pengguna berupa lisensi non-eksklusif yang 
maksudnya apabila terjadi pelanggaran Hak Cipta dari video yang di upload 
oleh Pengguna ke dalam platform TikTok maka si pengguna tidak bisa 
mengajukan gugatan ke ranah hukum, dikarenakan hanya pemegang lisensi 
eksklusiflah yang dapat mengajukan gugatan terhadap pelanggaran Hak 
Cipta, bukan pemegang lisensi non-ekslusif.  
Berdasarkan iuraian idiatas imaka idari iitu ipenulis itertarik untuk 
melakukan penelitian lebih lanjut tentang permasalahan tersebut dengan judul 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan ipaparan ilatar ibelakang idi iatas, idapat idirumuskan 
ipermasalahan iyang iperlu idikaji, iyaitu isebagai iberikut: 
1. Bagaimana pengaturan Hak Cipta pada aplikasi TikTok? 
2. Bagaimana perlindungan Hak Cipta pada aplikasi TikTok bagi author 
aplikasi dan author video? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Adapun iyang imenjadi itujuan idari ipenelitian iini iyaitu : 
1. Untuk mengkaji pengaturan Hak Cipta pada aplikasi TikTok. 
2. Untuk mengkaji perlindungan Hak Cipta pada aplikasi TikTok bagi 
author aplikasi dan author video. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun imanfaat ipenelitian iini iadalah i: 
1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat imemberikan isumbangsih 
iterhadap ipengembangan iilmu ihukum ipada iumumnya idan isebagai 
ibahan ikajian iIlmu iHukum iuntuk ipemerintah iIndonesia iserta idapat 
imemberi imasukan idan ibekal ipengetahuan ibagi ipenulis tentang 





tentang perlindungan anak terakit dampak negaitif yang ditimbulkan dari 
sebuah aplikasi. 
2. Manfaat Praktis 
Hasil ipenelitian iini idiharapkan idapat imenjadi isumber ireferensi 
idan imasukan ibagi ikalangan iakademisi idan icalon ipeneliti iyang akan 
mengambil studi lanjutan mengenai peraturan hukum Hak Cipta bagi 
pengguna aplikasi dan pengaturan tentang perlindungan anak terkait 
dampak negatif yang ditimbulkan dari sebuah aplikasi. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Untuk melakukan suatu penelitian maka diperlukan dukungan dari hasil 
penelitian yang telah ada sebelumnya. Untuk memberikan gambaran penulis 
dalam melakukan penelitian ini, maka penulis secara garis besar akan 
mengemukakan beberapa penelitian terkait Hak Cipta pada sebuah aplikasi 
sebagai berikut : 
1. Hendrykus Andrianto, Fakultas Hukum Universitas Atma Jaya 
Yogyakarta 2016, “Tinjauan Yuridis Terhadap Hasil Karya Dari Aplikasi 
Dubmash Menurut Perspektif Hak Cipta”. Hasil dari Penelitian ini 
membahas menegnai video lip-syng berdurasi 10-20 detik, yang mana 
bukan sebuah karya cipta yang  perlu dilindungi menurut Undang-Undang 
No 28 Tahun 2014 Tentang Hak Cipta, karena video-video hasil karya 
dari dubmash bukan termasuk ke dalam karya cipta, melainkan hanya 





video-video di dalam dubmash didalamnya terdapat klip dan rekaman 
suara orang lain. Maka dari itu hasil karya dari aplikasi dubmash 
melanggar hak cipta yang dimana melanggar hak moral.
7
 
2. Irawati, Fakultas Hukum Universitas Diponegoro, “Digital Right 
Management (Teknologi Pengaman) Dalam Perlindungan Terhadap Hak 
Cipta Di Era Digital”. Hasil dari penelitian ini adalah bahwa keberadaan 
Teknologi Pengaman sudah diakomodir di dalam Undang-Undang hak 
Cipta No 28 tahun 2014 dalam beberapa pasal yang diantaranya yaitu 
pasal 6,7,52,53 dan 112. Pembatasan iini iditujukan iagar itidak iterjadi 
ipebanyakan idan ipenyalinan iterhadap ikarya icipta iyang itidak isah 
i(tanpa iseizin ipencipta idan ipemegang ihak icipta). 
8
 
3. Revian Tri Pamungkas, Djulaeka, Fakultas Hukum Universitas Trunojoyo 
Madura 2019, “Perlindungan Hukum Pemegang Hak Cipta Atas Lagu 
Yang Diunggah Pada Aplikasi TikTok”. Hasil dari jurnal ini adalah 
membahas mengenai hubungan hukum yang terjadi antara pengguna 
aplikasi TikTok dengan pemegang hak cipta adalah sebagai perjanjian 
hubungan kerjasama, sepperti yang tertuang dalam perjanjian User 
General Contract, serta membahas tentang tanggung ijawab ipengguna 
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iaplikasi iTikTok ikepada ipemegang hak cipta yaitu tanggung jawab 
secara hak moral dan tanggung jawab secara hak ekonomis.
9
 
Berdasarkan penelitian terdahulu, maka dapat disimpulkan bahwa 
ketiga penelitian tersebut hanya membahas mengenai pengaturan Hak 
Cipta dimana melanggar hak moral dan hak ekonomis bagi pemilik Hak 
Cipta, namun tidak memabahas mengenai lisensi mengenai Hak Cipta di 
dalamnya. Sedangkan dalam penelitian penulis ini, penulis akan 
membahas dan mengupas mengenai pengaturan Hak Cipta pada sebuah 
aplikasi TikTok dan perlindungan hukum bagi pemilik aplikasi (author 
aplikasi) dan pemilik konten video (author video) dalam sebuah aplikasi 
TikTok terkait Hak Cipta dan lisensinya. 
 
F. Metode Penelitian 
Metode ipenelitian imerupakan icara iutama iyang idigunakan idalam 
ipenelitian iuntuk imencapai itujuan idan imenentukan ijawaban iatas 
imasalah iyang idiajukan.
10
 iDalam imelakukan ipenelitian iini iagar 
iterlaksana idengan ibaik idan imaksimal, imaka ipenulis imemakai ibeberapa 
imetode isebagai berikut : 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian 
kepustakaan (library research). Penelitian Kepustakaan adalah data idasar 
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iyang idalam i(ilmu) ipenelitian idigolongkan isebagai idata isekunder. 
iData isekunder imeliputi isurat-surat ipribadi, buku-buku sampai pada 
dokumen-dokumen resmi yang dikeluarkan oleh pemerintah.
11
 Penelitian 
ini termasuk jenis penelitian kepustakaan karena memakai data sekunder 
yang berupa bahan-bahan kepustakaan, seperti buku-buku, literatur, 
jurnal, serta buku-buku mengenai Hak Cipta. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang penulis pergunakan dalam penelitian 
ini adalah Pendekatan Normatif. Pendekatan Normatif adalah  meninjau 
permasalahan hukum secara normatif (boleh ataupun tidak boleh menurut 
hukum yang berlaku).
12
 Penelitian ini memakai pendekatan normatif yaitu 
karena penulis akan bertitik ifokus ipada inorma ihukum ipositif iberupa 
iPeraturan iPerundang-undangan iterkait itinjauan iYuridis iterhadap 
ihasil ikarya idari iAplikasi iTikTok imenurut perspektif Hak Cipta 
(Undang-Undang No 28 Tahun 2014). 
3.  Sumber Data 
Adapun sumber data yang digunakan penulis dalam melakukan 
penelitian ini adalah data sekunder. Sumber idata isekunder iadalah 
isumber idata ipenelitian iyang idiperoleh imelalui imedia iperantara 
iataupun isecara itidak ilangsung iyang iberupa ibuku, icatatan, ibukti 
iyang itelah iada, iataupun iarsip ibaik iyang idipublikasikan imaupun 
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iyang itidak idipublikasikan isecara iumum.
13
 Penelitian iini imemakai 
isumber idata isekunder ikarena idalam imenyusun iskripsi iini ijuga iakan 
imemakai ibahan-bahan iprimer, iyaitu idiantaranya iUndang-Undang No 
28 tahun 2014 tentang Hak Cipta. Kemudian bahan hukum sekunder yaitu 
berupa buku-buku, skripsi, jurnal, karya ilmiah hasil penelitian terdahulu 
dan sejenisnya yang berkaitan dengan Hak Cipta bagi pengguna aplikasi 
TikTok. 
4.  Metode Pengumpulan Data 
Pengumpulan idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan 
iteknik istudi ikepustakaan itehadap ibahan-bahan ihukum. iMetode 
iKepustakaan idiperoleh imelalui ipenelitian ikepustakaan iyang 
ibersumber idari iperaturan iperundang-undangan, ibuku-buku, idokumen 
iresmi, ihasil ipenelitian.
14
 iPenelitian iini imemakai imetode ikepustakaan 
ikarena iinformasi idan idata iyang idiperoleh ipenulis ibersumber idari 
ibuku-buku iterkait ipenelitian, iUndang-Undang, idan iinformasi 
itambahan iyang idiperoleh isecara ionline i imelalui iinternet. 
5. Metode Analisis Data 
Analisis idata idalam ipenelitian iini idilakukan idengan imemakai 
i ianalisis idata ikualitatif. iMetode ikualitatif iyaitu imenguraikan idata 
isecara ibermutu idalam ibentuk ikalimat iyang iteratur, iruntun, ilogis, 
itidak itumpang itindih, idan iefektif, isehingga imemudahkan iinterpretasi 
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 iMetode iini idilakukan idengan imemakai ilogika 
iinduktif, iuntuk imenarik ikesimpulan idari ihal iyang ibersifat ikhusus 
menjadi kasus yang bersifat umum.
16
Penelitian ini memakai analisis 
kualitatif karena dalam penelitian ini penulis menguraikan mengenai 
peraturan perundang-undangan tentang Hak Cipta. Dimana dari 
keseluruhan data sekunder akan dianalisis dan disusun dengan sistematis 
dan digabungkan antara data satu dengan data lainnya yang nantinya hasil 
analisis kemudian disajikan secara deskriptif dan disusun dalam 
kesimpulan penelitian ini. 
G. Rencana Sistematika Penulisan 
Penelitian iini idisusun idengan imemakai iuraian isistematis, isehingga 
imendapatkan igambaran iyang ilebih iterarah idan ijelas ipemahamannya 
iterhadap ipermasalahan iyang iditeliti. iAdapun isistematika ipenulisan ihasil 
ipenelitian iini iadalah isebagai iberikut : 
BAB I : PENDAHULUAN, pada bab ini berisi tentang latar belakang 
penulisan, rumusan masalah, tujuan penelitian, tinjauan pustaka, metode 
penelitian, dan sistematika penelitian. 
BAB II : LKAMUSAN TEORITIS, pada bab ini berisi tentang, norma-norma 
mengenai Hak Cipta yang berkaitan dengan segala Hak Cipta pada aplikasi 
TikTok serta teori-teori hukum perlindungan anak terhadap dampak negatif 
TikTok. 
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BAB III : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN, pada bab ini berisi 
mengenai uraian data hasil penelitian menegai rumusan masalah yang 
dibahas. 
BAB IV : PENUTUP, berisi mengenai kesimpulan dan saran atas hasil 
penelitian dan pembahasan sebagaimana yang telah penulis uraikan pada bab 
sebelumnya. 
H. Jadwal Penelitian 
No Rencana Kegiatan 
Waktu Penelitian/Bulan 2020 
Sep Okt Nov Des Jan 
1.  
Tahap Persiapan Penelitian :      
a. Pengajuan Judul Skripsi       
b. Penyusunan Proposal 
Skripsi  




     
a. Seminar Proposal       
b. Pengumpulan Data          
c. Ujian Komprehensif       
3.  
Tahap Penyusunan Laporan:      








A. TINJAUAN UMUM TENTANG HAK KEKAYAAN 
INTELEKTUAL 
1. Sejarah Tentang Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia 
Istilah Hak Kekayaan Intelektual (HKI) digunakan untuk 
pertama kalinya oleh Fichte yang pada tahun 1793 yang menyatakan 
bahwa hak milik pencipta buku bukan ada pada bukunya, melainkan 
pada isinya. Istilah iHKI iterdiri idari itiga ikata ikunci, iyaitu iHak, 
iKekayaan, idan iIntelektual. iKekayaan imerupakan iabstaksi iyang 
idapat idimiliki, idialihkan, idibeli, imaupun idijual. Hak Kekayaan 
Intelektual, disinkat “HKI” ataupun akronim i“HaKi”, idigunakan 
iuntuk iIntellectual iProperty iRights i(IPR), iyakni ihak iyang itimbul 
ibagi ihasil ioleh ipikir iyang imenghasilkan isuatu iproduk iataupun 
iproses iyang iberguna iuntuk imanusia ipada iintinya iHKI iadalah 
ikarya-karya iyang itimbul iataupun ilahir ikarena ikarena 
ikemampuan iolah ipikir imanusia. iDi iIndonesia sendiri, penggunaan 
istilah terhadao rexim HKI mengalami beberapa perubahan.
17
 mulai 
dari mengunakan istilah HaKi (Hak atas Kekayaan Intelektual), HKI 
(Hak Kekayaan Intelektual) sampai pada istilah KI (Kekayaan 
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Intelektual) saja. Selain itu, penggunaan istilah Hak Kekayaan 
Intelektual juga diatur dalam Pasal 1 Konvensi Paris mengenai 
perlindungan hak kekayaan industy sejak tahun 1883 sebagaimana 
yang telah direvisi serta diamandemen pada tanggal 2 Oktober 1979 
yang mencakup Paten, Merek, Desain Industri, Rahasia Dagang dan 
Desain Tata Letak Sirkuit Terpadu.
18
 Di Indonesia Undang-Undang 
No 25 Tahun 2000 Tentang Program Pembangunan Nasional 
menterjemahkan istilah Intellectual Property Right dengan Hak atas 
Kekayaan Intelektual yang kemudian dikenal denga singkatan HKI.
19
 
Tetapi berdasarkan Keputusan Menteri Hukum serta 
Perundang-undangan RI No. M.03.PR.07.10. Tahun 2000, sudah 
ditetapkan secara legal penggunaan istilah “Hak Kekayaan Intelektual 
(tanpa memakai kata atas)”. Pemakaian istilah kekayaan intelektual 
memang menggambarkan diranah mana rezim KI bekerja yaitu 
melindungi Kekayaan yang merupakan hasil produksi kepintaran pola 
pikir manusia seperti iteknologi, ipengetahuan, iseni, isastra, imusik, 
igubahan ilagu, ifilm, ikarya itulis, ikarikatur, iserta ilain-lain iyang 
iberfungsi ibuat imanusia.Objek iyang idiatur idalam iHKI ialah 
karya-karya yang muncul ataupun lahir sebab keahlian intelektual 
manusia. Sistem HKI ialah hak pribadi (Private Rights). Seorang 
leluasa buat mengajukan permintaan ataupun mendaftarkan karya 
intelektualnya ataupun tidak. Hak eksklusif yang diberikan Negara 
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kepada pribadi pelaku HKI (invetor, pencipta, ipendesain idan 
isebagainya) itiada ilain idimaksudkan isebagai ipenghargaan iatas 
ihasil ikarya i(kreativitasnya) iserta isupaya iorang ilain iterangsang 
ibuat ibisa ilebih ilanjut imengembangkannya ilagi, isehingga idengan 
isistem iHKI itersebut ikepentingan iwarga iditentukan imekanisme 
ipasar. iBedasarkan isubstansinya, iHKI iberhubungan ierat idengan 
ibenda itidak iberbentuk iserta imelindungi ikarya iintelektual iyang 
ilahir idari ikarya pola pikir manusia. Apabila dihubungkan dengan 





2. Ruang Lingkup Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia  
Pada dasarnya Hak Kekayaan Intelektual di Indonesia dapat 
digolongkan menjadi dua yaitu sebagi berikut : 
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Hak Kekayaan 
Inteektual  









4. Rahasia Dagang 









Menurut iNegara iAnglo iSaxon, iKekayaan iIntelektual 
idiklasifikasikan imenjadi iHak iCipta i(Copyrights) iserta ihak imilik 
iperindustrian i(Industrial iProperty iRights). iDari iHak iCipta 
itersebut ibisa iditurunkan ilagi imenjadi ihak iturunan 
i(Neigbbourung iRights).
21
 iMenurut iConvention iestablishing iThe 
iWorld iIntellectual iProperty iOrganization i(WIPO), ihak imilik 
iperindustrian idibagi imenjadi ibeberapa iklasifikasi isebagai iberikut: 
a. Paten i(patent) 
b. Model idan irancang iBangun i(Utility iModels) 
c. Desain iIndustri i(Industrial iDesign) 
d. Merek iDagang i(Trade iMark) 
e. Nama iDagang i(Trade iName)Sumber iTkamu iataupun iSebutan 
iAsal i(Indication iOf iSource ior iAppellation iof iOrigin) 
Setiap karya cipta seseorang pasti selalu membutuhkan Hak 
Kekayaan Intelektual terutama apabila karya tersebut bisa 




1. Hak iKekayaan iIntelektual imendapatkan iperlindungan isecara 
ilangsung iterhadap ipesaing iyang iingin imelakukan 
ipembajakan iatas ipeniruan ikekayaan iintelektual imilik 
iinvestor/pencipta/pendesain. iHal i\ini imembantu 
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iinvestor/pencipta/pendesain iuntuk imemulihkan ibiaya iyang 
itelah imereka ikeluarkan iuntuk imengembangkan iide. 
2. Hak iKekayaan iIntelektual idapat imembantu imempertahankan 
ikeunggulan ikompetitif ijangka ipanjang ibisnis. iKekayaan 
iintelektual iyang iterdaftar imemastikan ibahwa ipengusaha 
imendapatlan isemua imanfaat i(dari isegi iekonomi) idari iide-ide 
imereka. iKeuntungan ieknomis iini iakan imenjaga 
ikeberlangsungan iusaha ibisnis. 
3. Kekayaan iintelektual iyang iterdaftar iadalah iaset. iBagi 
ilembaga ikeuangan, iHak iKekayaan iIntelektual iakan idapat 
idigunakan isebagai ijaminan idiatas ipengembalian ikredit iyang 
iakan idaoat idigunakan ioleh iperusahaan iuntuk 
imengembangkan iusaha. 
4. Kekayaan iIntelektual iyang iterdaftar iakan idapat imemberikan 
ikeyakinan ipada ikonsumen ibahwa iproduk ijasa itersebut 
imemenuhi istkamudisasi idan ikualitas iyang isesuai iataupun 
imemadai. 
5. Kepemilikan ikekayaan iintelektual imemungkinkan ipemiliknya 
iuntuk imendapatkan ikeuntungan idari ilisensi. iLisensi ijuga 
idapat idigunakan ioleh ipengusaha iuntuk imemperluas ipasar 
idan ilayanan ibisnis idengan imudah idan iterutama idapat 





6. Hak ieksklusif idari ikekayaan iintelektual imemungkinkan 
ipemilik ikekayaan iintelektual iuntuk imendapat ikeuntungan 
idari ikekayaan iintelektual iyang imereka iciptakan, 
imenyediakan iinsentif/reward ibagi ipenciptanya, iterciptanya 
iinvestasi idi ibidang iHKI. iPada ikasus ihak-hak ieksklusif 
idapat idigunakan iuntuk imembayar ibiaya ipenelitian idan 
ipengembangan (R&D). 
Sebagaimana teorinya, Robert M.Sherwood mengungkapkan 5 
(lima) teori dasar terkait perlindungan kekayaan intelektual, yakni : 
1. Reward Theory, sebagai pengakuan terhadap kekayaan intelektual 
yang telah dihasilkan oleh penemu ataupun pencipta, sehingga 
harus diberikan penghargaan sebagai imbangan atas uapaya 
kreativitasnya dalam menemukan ataupun menciptakan kekayaan 
intelektual; 
2. Recovery Theory, sebagai pengembalian atas modal yang telah 
dikorbankan seorang pencipta ataupun investor. Modal yang 
dimaksud adalah tenaga, waktu dan pikiran; 
3. Incentive Theory, insentif bertujuan mendoorng pengembangan 
kreatifitas dan penelitian yang berguna; 







B. TINJAUAN UMUM TENTANG HAK CIPTA DI INDONESIA 
1. Pengertian Hak Cipta 
Hak Cipta merupakan suatu bentuk iperlindungan iyang idiberikan 
ikepada ipencipta ipada iciptaannya iseperti isastra, idrama, imusik, 
iseni isert ikarya iintelektual itertentu ilainnya, isecara ieksklusif 
iuntuk memproduksi karya icipta iuntuk imempersiapkan ikarya 
iturunan, iuntuk imendistribusikan isalinan iataupun irekaman isuara 
dari karya cipta. Pada pasal 1 UU No.28 Tahun 2014 tentang Hak 
Cipta, Hak Cipta ialah hak ieksklusif ipencipta iyang itimbul isecara 
iotomatis iberdasarkan iprinsip ideklaratif isetelah isuatu iciptaan 
idiwujudkan idalam ibentuk inyata itanpa imengurangi ipembatasan 
isesuai idengan iketentuan iperaturan iperundang-undangan. 
Berikut merupakan istilah Hak Cipta menurut Undang-Undang No 
28 Tahun 2014 Pasal 1 : 
1) Pencipta ialah seseorang ataupun beberapa iorang isecara isendiri-
sendiri iataupun ibersama-sama imenghasilkan suatu ciptaan yang 
bersifat khas serta pribadi. 
2) Ciptaan ialah setiap ihasil ikarya idi ibidang iilmu ipengetahuan, 
iseni, iserta isastra iyang idihasilkan iatas iinspirasi, kemampuan, 
pikiran, imajinasi, kecekatan, keterampilan ataupun keahlian iyang 
idi iekspresikan idalam ibentuk inyata. 
3) Pemegang Hak Cipta ialah pencipta isebagai iowner iHak iCipta, 





ataupun pihak lain yang menerima lebih lanjut idari ipihak iyang 
imenerima ihak itersebut isecara ilegal. 
4) Hak terkait ialah hak yang berkaitan dengan Hak iCipta iyang 
iialah ihak ieksklusif ibagi ipelaku ipertunjukan, iproduser 
ifonogram, ataupun lembaga penyiaran. 
5) Pelaku pertunjukan ialah seorang ataupun ibeberapa iorang iyang 
isecara ipribadi iataupun ibersama-sama menampilkan serta 
mempertunjukan sesuatu ciptaan. 
6) Producer fonogram ialah orang ataupun badan ihukum iyang 
ipertama ikali imerekam iserta imempunyai itanggung ijawab ibuat 
imelakukan iperekaman isuara iataupun iperekaman bunyi, baik 
perekaman pertunjukan maupun perekaman suara ataupun bunyi 
lain. 
7) Lembaga penyiaran ialah penyelenggara penyiaran, baik lembaga 
penyiaran publik, lembaga ipenyiaran iswasta, ilembaga ipenyiaran 
ikomunitas imaupun ilembaga ipenyiaran iberlangganan iyang 
idalam imelakukan itugas, ifungsi iserta itanggung ijawabnya 
isesuai idengan iketentuan iperaturan iperundang-undangan. 
8) Pengumuman ialah pembacaan, penyiaran, pemeran, penjualan, 
pengedaran, ataupun penyebaran suatu ciptaan dengan memakai 
alat iapapun, itermasuk imedia iinternet, iataupun imelakukan 
idengan icara iapapun, isehingga isuatu iciptaan idapat idibaca, 





9) Penggkamuan ialah proses, pembuatan, ataupun cara 
menggkamukan isatu isalinan iciptaan iserta/ataupun ifonogram 
ataupun lebih dengan cara serta wujud apapun secara permanen 
ataupun sementara. 
10) Fiksasi ialah perekaman suara yang ibisa ididengar, iperekaman 
igambar iataupun ikeduanya, iyang ibisa idipandang, ididengar, 
idigkamukan, iataupun idikomunikasikan ilewat perangkat apapun. 
11) Fonogram ataupun fiksasi suara pertunjukan iataupun isuara 
ilainnya, iataupun irepresentasi isuara iyang itidak itermasuk 
ibentuk ifiksasi iyang itergabung idalam isinematografi ataupun 
ciptaan audiovisual yang lain. 
12) Penyiaran ialah penstransmisian isuatu iciptaan iataupun iproduk 
ihal iterpaut itanpa ikabel isehingga ibisa iditerima ioleh isemua 
iorang idilokasi iyang ijauh idari tempat transmisi berasal. 
13) Komunikasi kepada publik yang selanjutnya disebut komunikasi 
ialah pentransmisian sesuatu iciptaan, ipertunjukan, iataupun 
ifonogram ilewat ikabel iataupun imedia iyang ilain iselain 
ipenyiaran isehingga ibisa iditerima ioleh ipublik itermasuk 
ipenyediaan isesuatu iciptaan, ipertunjukan, iataupun ifonogram 
supaya bisa diakses publik dari tempat serta waktu yang dipilahnya. 
14) Pendistribusian ialah penjualan, pengedaran, serta ataupun 





15) Kuasa ialah konsultan kekayaan iintelektual iataupun iorang iyang 
imendapat ikuasa idari ipencipta, pemegang hak cipta, ataupun 
owner hak terpaut. 
16) Permintaan ialah permintaan pencatatan ciptaan oleh pemohon 
kepada menteri. 
Sesuai dengan Pasal 1 Undang-Undang No 28 Tahun 2014 Tentang 
Hak Cipta, pada intinya disebutkan kalau Hak Terpaut ialah hak 
eksklusif yang dimiliki oleh pelaku pertunjukan, produser fonogram, 
serta lembaga penyiaran. Adapun yang tergolong dalam Hak Terpaut 
dengan Hak Cipta ialah : 
a. Hak Ekonomi serta Hak Moral Pemeran Pertunjukan ; 
1) Meski Hak Ekonomi pemeran pertunjukan sudah dialihkan 
namun tidak mengilangkan Hak Moralnya; 
2) Hak Moral pemeran pertunjukan meliputi; 
- Pencantuman nama sebagai pemeran pertunjukan 
- Mempertahankan keutuhan hasil ciptaan dari berbagai 
bentuk mutilasi, distorsi dan modifikasi hasil ciptaan. 
b. Hak Ekonomi Produser Fonogram, dan 
1) Melarang pihak lain melakukan penggkamuan fonogram; 
2) Melarang pihak lain secara tanpa ijin mendistribusikan 
fonoram asli maupun salinannya; 





4) Melarang pihak lain menyediakan fonogram dengan ataupun 
tanpa kabel yang bisa diakses publik. 
c. Hak Ekonomi Lembaga Penyiaran 
Hak ekonomi lembaga penyiaran melakukan sendiri, 
memberikan izin, ataupun menghalangi pihak lain : 
1) Penyiaran iulang isiaran; 
2) Komunikasi isiaran; 
3) Fiksasi isiaran; iserta/ataupun 
4) Penggandaan iFiksasi isiaran; 
5) Fiksasimerupakan iperekaman isuara iyang ibisa ididengar, 
iperekaman igambar iataupun ikeduanya, iyang ibisa 




Hak Moral dan Hak Ekonomi diatur dalam Undang-Undang No 
28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta sebagai berikut : 
1. Pasal 5 yang intinya mengatakan kalau : 
Hak imoral isebagaimana iialah ihak iyang imelekat isecara 
iabadi ipada idiri iPencipta ihendak i: 
a. Tetap imencantumkan iataupun itidak imencantumkan 
inamanya ipada isalinan isehubungan idengan ipemakaian 
iCiptaannya iuntuk iuniversal; 
b. Memakai aliasnya ataupun samarannya; 
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c. Mengganti judul serta anak judul ciptaan;serta 
d. Mempertahankan haknya dalam perihal ini distorsi 
Ciptaan, mutilasi Ciptaan, modifikasi Ciptaan, ataupunpun 
perihal yang bertabiat merugikan kehormatan diri ataupun 
reputasinya. 
Hak Moral bisa dialihkan selama Pencipta masih hidup 
namun penerapan hak tersebut bisa dialihkan dengan wasiat 
ataupun sebab lain cocok dengan syariat peraturan perundnag-
undangan sehabis Pencipta wafat dunia. 
Penerima Hak Moral bisa membebaskan ataupunpun 
menolak penerapan haknya dengan ketentuan pelepasan 
ataupunpun penolakan penerapan hak tersebut dinyatakan 
secara tertulis. 
2. Pasal 6 yang intinya mengatakan kalau : 
Buat melindungi hak moral Pencipta bisa memeiliki : 
a. Data manajemen hak Cipta; serta/ataupun  
b. Data elektronik Hak Cipta 
3. Pasal 7 yang intinya mengatakan kalau : 
Data manajemen Hak Cipta meliputi data tentang: 
a. Tata cara ataupunpun sistem yang bisa mengenali originalitas 
substansi Ciptaan serta Penciptanya; 
b. Kode data serta kode akses. 





a. Sesuatu Ciptaan, yang timbul serta menempel secara elektronik 
dalam ikatan dengan aktivitas Pengumuman Ciptaan; 
b. Nama pencipta, aliasnya ataupunpun nama samarannya; 
c. Pencipta sebagaimana Pemegang Hak Cipta; 
d. Masa serta keadaan pemakaian Ciptaan; 
e. No, dan 
f. Kode data. 
Data manajemen Hak Cipta data elektronik Hak Cipta yang 
dipunyai Pencipta dilarang dihilangkan, diganti, ataupunpun 
dirusak. 
4. Pasal 8 yang intinya mengatakan kalau: 
Hak ekonomi ialah hak eksklusif Pencipta ataupunpun 
Pemegang Hak Cipta buat memperoleh khasiat ekonomi atas 
Ciptaan. 
5. Pasal 9 yang intinya mengatakan kalau : 
1) Pencipta ataupunpun Pemegang Hak Cipta mempunyai hak 
ekonomi buat melaksanakan : 
a. Penerbitan iCiptaan; 
b. Penggandaan iCiptaan idalam isegala ibentuknya; 
c. Penerjemah iCiptaan; 
d. Pengadaptasian,pengaransemenan,iataupunpunipentranfor
masian iCiptaan; 





f. Pertunjukan iCiptaan; 
g. Pengumuman iCiptaan; 
h. Komunikasi iCiptaan; iserta 
i. Penyewaan iCiptaan. 
2) Tiap orang yang melakukan hak ekonomi harus memperoleh 
izin Pencipta ataupunpun Pemegang Hak Cipta. 
3) Tiap orang yang tanpa izin Pencipta ataupunpun Pemegang 
Hak Cipta dilarang melaksanakan Penggkamuan 
serta/ataupunpun Pemakaian Secara Komersial Ciptaan 
 
a) Pengaturan Lisensi  
Lisensi ialah sesuatu izin yang diberikan oleh pemegang Hak Cipta 
kepada siappaun, baik buat mengumumkan ataupunpun perbanyak 
ciptaannya.
24
 Macam-macam lisensi : 
1) Lisensi umum  
merupakan lisensi yang diketahui secara luas dalam 
praktek, yang mengaitkan sesuatu wujud perundingan antara 
pemberi lisensi serta penerima lisensi. 
2) Lisensi ipaksa, ilisensi iwajib 
(compulsory ilicense, inon ivoluntary ilicense, iother iuse 
iwithout ithe iauthorization iof iright iholder). Pemberian izin itu 
pasti saja terdapat syaratnya. Tidak hanya lewat perjanjian lisensi 
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(license agreement), pemberian izin itu pula diiringi royalti serta 
wajib didaftarkan. Bagi Pasal 80 menimpa lisensi dalam Undang-
Undang No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta : 
(1) Kecuali diperjanjikan lain, pemegang Hak Cipta ataupunpun 
owner hak terpaut berhak membagikan lisensi kepada pihak 
lain bersumber pada perjanjian tertulis buat melakukan 
perbuatan sebagaimana diartikan dalam Pasal 9 ayat (1), Pasal 
23 ayat (2), Pasal 24 ayat 92), serta Pasal 25 ayat (20. 
(2) Kalau perjanjian lisensi berlaku sepanjang jangka waktu 
tertentu serta tidak melebihi masa berlaku Hak Cipta serta Hak 
Terkait. 
(3) Kecuali diperjanjikan lain, penerapan perbuatan sebagaimana 
diartikan pada ayat (10 diiringi kewajiban penerima lisensi buat 
membagikan royalty kepada pemegang Hak Cipta ataupunpun 
owner hak terpaut sepanjang jangka waktu lisensi. 
Dalam lisensi pula terdapat hal-hal yang butuh dihindari, ialah 
termuat dalam Pasal 82 : 
(1) Perjanjian lisensi dilarang muat syarat yang menyebabkan 
kerugian perekonomian Indonesia. 






(3) Perjanjian lisensi dilarang jadi fasilitas buat melenyapkan 




Royalti merupakan imbalan atas pemanfaatan Hak Ekonomi 
sesuatu Ciptaan ataupunpun Produk Hak Terakit yang diterima oleh 
pencipta ataupunpun owner hak terpaut. Dapat dikatakan ialah sesuatu 
pembayaran yang dicoba oleh pengelola Hak Cipta, berupa duit, 
misalnya dikala owner ataupunpun pencipta lagu mendapatkan 
bayaran duit terhadap musik ataupunpun lagu miliknya yang dibuat, 
dijual maupun diputar buat menemukan nilai murah dari lagu tersebut. 
Dengan terdapatnya  royalti ini pasti bisa melindungi hak ekonomi 
serta hak moral pencipta terhadap hasil karya miliknya entah itu 
berbentuk musik, lagu, maupun aplikasi. Sehingga hendak  
membagikan akibat positif terhadap generasi muda ataupunpun warga 
buat terus termotivasi dalam berkreativitas serta berkereasi. Motivasi 
ini yang pastinya jangan hingga lenyap karena bila lenyap hendak 
berakibat pada runtuhnya kreativitas bangsa. Demikian juga bila hak 
ekonomi para pencipta ataupunpun owner hak bisa terlindungi pasti 
saja berakibat terhadap perkembangan ekonomi kreatif sesuatu bangsa 





Termuat dalam BAB XII Lembaga Manajemen Kolektif Undang-
Undang No 28 Tahun 2014 tentang Hak CIpta : 
1. Pasal 87 yang intinya mengatakan kalau : 
1) Buat memperoleh hak ekonomi tiap Pencipta, Pemegang Hak 
Cipta, owner Hak Terpaut jadi anggota Lembaga Manajemen 
Kolektif supaya bisa menarik imbalan yang normal dari 
pengguna yang memakai Hak Cipta serta Hak Terpaut dalam 
wujud layanan publik yang bertabiat komersial. 
2) Pengguna Hak Cipta serta Hak Terpaut yang memakai Hak 
sebagaimana diartikan  pada iayat i(1) imembayar iRoyalti 
ikepada iPencipta, iPemegang iHak iCipta, ataupunpun 
owner Hak Terpaut, lewat Lembaga Manajemen Kolektif. 
3) Pengguna isebagaimana idimaksud ipada iayat i(1) imuat 
iperjanjian idengan iLembaga iManajemen iKolektif iyang 
iberisi ikewajiban ibuat imembayar iRoyalti iatas iHak iCipta 
iserta iHak iTerpaut iyang idigunakan. 
4) Tidak dikira selaku pelanggaran Undang- Undang ini, 
pemanfaatan Ciptaan serta/ ataupunpun produk Hak Terpaut 
secara komersial oleh pengguna sejauh pengguna sudah 
melaksanakan serta penuhi kewajiban cocok perjanjian 
dengan Lembaga Manajemen Kolektif. 





1) Lembaga Manajemen Kolektif sebagaimana diartikan dalam 
Pasal 87 ayat (1) harus mengajukan Permohonan izin 
operasional kepada Menteri. 
2) Izin operasional sebagaimana dimaksud pada ayat (1) wajib 
penuhi ketentuan : 
a. Berupa tubuh hukum Indonesia yang bersifat nirlaba; 
b. Menemukan kuasa dari Pencipta, Pemegang Hak Cipta, 
ataupunpun owner Hak Terpaut untuk menarik, 
menghimpun, serta mendistribusikan Royalti. 
c. Mempunyai pemberi kuasa selaku anggota paling sedikit 
200 (dua ratus) orang Pencipta untuk Lembaga 
Manajemen Kolektif bidang lagu serta/ataupunpun musik 
yang mewakili kepentingan pencipta serta paling sedikit 
50 (lima puluh) orang buat Lembaga Manajemen 
Kolektif yang mewakili owner Hak Terpaut 
serta/ataupunpun objek Hak Cipta yang lain; 
d. Bertujuan buat menarik, menghimpun, serta 
mendistribusikan Royalti; serta 
e. Sanggup menarik, menghimpun, serta mendistribusikan 
royalti kepada Pencipta, Pemegang Hak Cipta, 
ataupunpun pemilik Hak Terpaut. 
f. Lembaga Manajemen Kolektif yang tidak memiliki izin 





ayat (1) dilarang menarik, menghimpun, serta 
mendistribusikan royalti. 
3. Pasal 89 yang intinya mengatakan kalau : 
1) Buat pengelolaaan Royalti Hak Cipta tentang 
lagu/ataupunpun musik dibentuk 2 (dua) Lembaga 
Manajemen Kolektif nasional yang tiap-tiap 
merepresentasikan iketerwakilan iselaku iberikut i: 
a. Kepentingan iPencipta; iserta 
b. Kepentingan ipemilik iHak iTerpaut. 
2) Pemimpin Lembaga Manajemen iKolektif isebagaimana 
idiartikan i ipada iayat i(1) imemiliki ikewenangan ibuat 
imenarik, imenghimpun, iserta imendistribusikan iRoyalti 
idari iPengguna iyang ibertabiat ikomersial. 
3) Buat melaksanakan penghimpunan sebagaimana diartikan 
pada ayat (2) kedua Lembaga Manajemen Kolektif harus 
melaksanakan koordinasi serta menetapkan besaran Royalti 
yang jadi hak tiap-tiap Lembaga Manajemen Kolektif 
diartikan cocok dengan kelaziman dalam aplikasi bersumber 
pada keadilan. 
4) Syarat menimpa pedoman penetapan ibesaran iRoyalti 
iditetapkan ioleh iLembaga iManajemen iKolektif 






4. Pasal 90 yang intinya mengatakan kalau : 
Dalam melakukan pengelolaan Hak Pencipta serta owner 
Hak Terpaut Lembaga Manajemen Kolektif harus melakukan 
audit keuangan serta audit ikinerja iyang idilaksanakan ioleh 
iakuntan ipublik isangat isedikit i1 i(satu) itahun isekali iserta 
idiumumkan ihasilnya ikepada imasyarakat imelalui i1 i(satu) 
imedia ielektronik. 
5. Pasal 91 yang intinya mengatakan kalau : 
1) Lembaga Manajemen Kolektif cuma bisa memakai idana 
ioperasional ipaling ibanyak i20% i(dua ipuluh ipersen) idari 
ijumlah ikeseluruhan iRoyalti iyang dikumpulkan setiap 
tahunnya. 
2) Pada 5 (lima) tahun pertama sejak berdirinya Lembaga 
Manajemen Kolektif bersumber pada Undang-Undang, 
Lembaga Manajemen Kolektif bisa memakai dana 
ioperasional ipaling ibanyak i30% (tiga puluh persen0 dari 
jumlah keseluruhan Royalti iyang idikumpulkan isetiap 
itahunnya. 
6. Pasal 92 yang intinya mengatakan kalau : 
1) Menteri melakukan evaluasi terhadap Lembaga Manajemen 
Kolektif, sangat sedikit 1 (satu) kali dalam setahun. 
2) Dalam perihal hasil penilaian sebagaimana diartikan pada 





penuhi syarat sebagaimana dimaksud dalam Pasal 88, Pasal 
89 ayat (3), Pasal 90, serta Pasal 91, Menteri mencabut izin 
operasional Lembaga Manajemen Kolektif. 
 
c) Pengaturan Hak Cipta di Indonesia 
Pengaturan Hak Cipta di Indonesia sesungguhnya telah banyak 
sekali pergantian yang dicoba oleh Pemerintah, perihal ini dicoba 
supaya proteksi terhadap karya cipta jauh lebih jelas  begitu pula 
kepada para pemegang Hak Cipta  supaya dapat menemukan hak-hak 
nya terpaut karya ciptanya tersebut. Berikut pengaturan Hak Cipta di 
Indonesia : 
1) UU No 6 tahun 1982 tentang Hak Cipta  
Undang No 6 Tahun 1982 dibangun sebab terdapatnya 
keraguan dari para pencipta buat memakai Auteurswet 1912 
dimana dikira telah tidak cocok dengan pertumbuhan jaman dan 
tidak sanggup memberikan proteksi Hak Cipta yang mencukupi 
untuk pencipta. 
25
 Dimasukannya konsep registrasi ciptaan dalam 
Undang-Undang Hak Cipta nasional tahun 1982 dikira cocok 
dengan kebutuhan masyarakat Indonesia menipmpa Hak Cipta kala 
ini walaupun konsep pendaftaran  tersebut ialah sesuatu perihal 
yang baru serta berbeda dalam dunia Hak Cipta yang semestinya 
berlaku untuk Indonesia bersumber pada tradisi civil law system 
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2) UU No.7 Tahun 1987 tentang Hak Cipta 
Undang-Undang iNo.7 iTahun i1987 itentang iPergantian 
iatas iUndang-Undang iNo.6 iTahun i1982 itentang iHak iCipta, 
idalam iwaktu ilima itahun isejak ipengundangannya, iUndang-
Undang iNo.6 iTahun i1982 itentang iHak iCipta isudad ihadapi 
iperubahan ipada itahun i1987, iyang ijadi ilatar ibalik ipergantian 
itersebut, isebab imeluasnya ipelanggaran iHak iCipta, idengan 
ipengamatan iterhadap ikondisi iyang imendesak ipelanggaran 
isecara ilebih ibesar ibuat imendapatkan ikeuntungan iekonomi 




3) UU No. 12 Tahun 1997 tentang Hak Cipta 
Pergantian kedua terhadap pengaturan Hak Cipta di 
Indonesia terjalin pada Tahun 1997 ialah UU No.12 Tahun 1997 
tentang Pergantian atas UU No.7 Tahun 1987. Dalam konsideran 
dari UU No.12 Tahun 1997 melaporkan kalau dengan turut 
sertanya Indonesia di dalam persetujuan tentang TRIPs (Trade 
Realted Intellectual Property Rights) yang ialah bagian dari GATT 
1994 serta pembuatan Organisasi Perdagangan Dunia, ditatap 
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butuh buat mengganti serta menyempurnakan sebagian syarat dari 
UU No.6 Tahun 1982 sebagaimana sudah diganti oleh UU No.7 
Tahun 1987, meski ada sebagian syarat peraturan lama yang 
terpaut terhadap proteksi Hak Cipta yang masih dipergunakan 
dalam praktik. Berikut  sebagian traktat serta perjanjian 
internasional lainnya dalam bidang HAKI, yang kesemunya 
diresmikan serta diundangkan kepada bertepatan pada 7 Mei 1997, 
antara lain selaku berikut : 
a) Keppres No.15 Tahun 1997, tentang pergantian Keppres No.24 
tahun 1997 tentang Konverensi Paris buat proteksi Kekayaan 
Industri/Paris Convention For The Protection Of Industrial 
Property. 
b) Keppres No. 16 Tahun 1997, tentang Traktat Kerja Sama 
Paten/ Patent Coorperation Treaty. 
c) Keppres No. 17 Tahun 1997, tentang Traktat UU 
Merek/Trademarks Law Treaty. 
d) Keppres No. 18 Tahun 1997, tentang Konfensi Barne buat 
proteksi Karya Seni serta Sastra/Berne convention For The 
Protection of Literary and Artistic Works. 
e) Keppres no. 19 tahun 1997, tentang WIPO Copyright Treaty 
(Perjanjian Internasional Hak Cipta WIPO, disingkat WCT)
28
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Undang-Undang Hak Cipta Tahun 1997 merupakan Undnag-
undang hak Cipta pertama sehabis penkamutanganan TRIPs 
Agreement dengan sebagian penggantian dengan penyesuaian 




4) UU No 19 Tahun 2002 tentang Hak Cipta  
Dari sebagian pergantian pengaturan tentang Hak Cipta 
tadinya, lahirnya Undang-Undang Hak Cipta No. 19 Tahun 2002 
yang mengembalikan syarat menimpa konsep dasar pengakuan hak 
yang otomatis dicantumkan dalam Pasal 2 ayat (1) yang intinya 
mengatakan kalau Hak iCipta iialah ihak ieksklusif iuntuk 
ipencipta iataupun ipemegang ihak icipta ibuat imengumumkan 
iataupunpun iperbanyak iciptaannya, iyang imencuat isecara 
iotomatis isehabis isesuatu iciptaan idilahirkan itanpa idikurangi 
ipembatasan ibagi iUndang-Undang iyang iberlaku. iTetapi 
idemikian, ikonsep ipengakuan iHak iCipta iyang ibertabiat 
iauthomatic iprotection iyang idianut ioleh iUndang-Undang iHak 
iCipta iTahun i2002 idengan isenantiasa imempertahankan ipula 
ikonsep iregistrasi iciptaan-ciptaan, imemunculkan ikesan iadanya 
idualisme idalam ikonsep idasar ipengakuan iHak iCipta idi 
iIndonesia. iPerihal iinilah iyang iakhirya iberdampak ipada 
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ikecenderungan iterbentuknya isengketa ikepemilikan iHak iCipta 
ijadi iterus imenjadi ibesar.
30
 
5) UU No.28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta  
Undang-Undang No.28 Tahun 2014 ialah Undang-Undang 
yang terkini dari Hak Cipta yang sampai saat ini. Pergantian yang 
terjalin dari Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 tentang Hak 
Cipta dengan Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 merupakan 
kalau Undang-Undang No. 19 Tahun 2002 dinilai telah tidak cocok 
dengan perkembangan zaman. Dimana di dalam Undang-Undang 
Hak Cipta tahun 2014 secara universal mengendalikan tentang
31
: 
a. Proteksi Hak Cipta yang dicoba dengan waktu lebih panjang 
ialah diberlakukan sepanjang hidup pencipta ditambah 70 
(tujuh puluh) tahun sehabis pencipta wafat dunia,  
b. Proteksi iyang ilebih ibaik iterhadap ihak iekonomi ipencipta 
itermasuk imenghalangi ihak iekonomi idalam iwujud ijual 
iputus i(sold iflat), i 
c. Penyelesaian isengketa isecara iefektif ilewat iproses imediasi, 
iarbitrase iataupun ipengadilan, idan ipelaksanaan idelik iadua 
ibuat ituntutan ipidana, i 
d. Pengelola itempat iperdagangan ibertanggung ijawab iatas 
itempat ipenjualan iserta/ataupunpun ipelanggaran iHak iCipta 
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iserta/ataupunpun iHak iTerpaut idi ipusat itempat 
iperbelanjaan iyang idikelolanya, i 
e. hak icipta iselaku ibarang ibergerak itidak iberwujud idijadikan 
iobjek ijaminan ifidusia, i 
f. Menteri idiberi ikewenangan ibuat imenghapus iciptaan iyang 
itelah idicatatkan, iapabila iciptaan itersebut imelanggar 
inorma iagama, inorma isusila, iketertiban iuniversal, 
ipertahanan iserta ikeamanan inegara, idan isyarat iperaturan 
iperundang-undangan, i 
g. Pencipta, ipemegang iHak iCipta, iowner iHak iTerpaut ijadi 
ianggota iLembaga iManajemen iKolektif isupaya ibisa 
imenarik iimbalan iataupunpun iRoyalti, i 
h. Pencipta iserta/ataupunpun iowner iHak iTerpaut imenemukan 
iimbalan iRoyalti ibuat iCiptaan iataupunpun iproduk iHak 
iTerpaut iyang iterbuat idalam iikatan idinas iserta idigunakan 
isecara ikomersial, i 
i. Lembaga imanajemen iKolektif iyang iberperan imenghimpun 
iserta imengelola ihak iekonomi iPencipta iserta iowner iHak 
iterpaut iharus imengajukan ipermohonan iizin ioperasional 
ikepada iMenteri, i 
j. Pemakaian iHak iCipta iserta iHak iTerpaut idalam isarana 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. PENGATURAN HAK CIPTA PADA APLIKASI TIKTOK 
Aplikasi Tiktok ialah sebuah aplikasi yang diluncurkan oleh seseorang 
bernama Zhang Yiming dari Negara Tirai Bambu (China) pada September 
2016, tetapi TikTok mulai melejit pada tahun 2020 dimana ialah salah satu 
aplikasi yang sangat banyak diunduh di Playstore maupun  iOS. Dengan 
menjadikannya TikTok selaku salah satu aplikasi yang banyak digunakan 
pastinya terdapat pengaturan didalamnya, paling utama menimpa 
pengaturan Hak Cipta pada aplikasi TikTok.  
Pengaturan menimpa Hak Cipta Aplikasi TikTok ini telah terdapat di 
dalam syarat layanan Aplikasi (www.tiktok.com) pada Point 6 “Hak atas 
Kekayaan Intelektual” yang berbunyi : 
“Kami menghormati hak atas kekayaan intelektual serta meminta supaya 
kamu melaksanakan perihal yang sama. Selaku ketentuan pengaksesan 
serta pengunaan Layanan oleh kamu, kamu sepakat buat tidak memakai 
layanan buat melanggar hak atas kekayaan intelektual apapun. Kami 
mencadangkan hak, dengan ataupunpun tanpa pemberitahuan tiap dikala 
serta sekedar atas kebijakan kami, buat memblokir akses ke 
serta/ataupunpun menutup akun-akun kepunyaan tiap pengguna yang 
melanggar ataupunpun diprediksi melanggar hak cipta ataupunpun hak 





Bersumber pada syarat diatas hingga apabila terjadi pelanggaran Hak 
Cipta yang dicoba pengguna terhadap konten yang terbuat dengan tegas 
TikTok hendak menghapus konten tersebut, apalagi memblokir akun 
pengguna yang melakukan pelanggaran Hak Cipta ataupunpun Hak 
Kekayaan Intelektual lainnya. perihal ini dicoba sebab dikala registrasi 
akun TikTok pengguna telah mengikatkan diri secara sah dengan TikTok, 
dimana tertuang dalam syarat Layanan Tiktok Point 2 : 
“Dengan mengakses ataupunpun memakai Layanan kami, kamu 
menegaskan kalau kamu bisa membuat sesuatu perjanjian yang mengikat 
dengan TikTok, kalau kamu menerima syarat ini serta kalau kamu sepakat 
buat mematuhinya. Pengaksesan serta pemakaian Layanan ikami ioleh 
ikamu ipula itunduk ipada iKebijakan iPribadi iserta iKebijakan 
iKomunitas ikami, iketentuan-ketentuan imana ibisa ilangsung iditemui 
idalam iPlatform, iataupunpn idimana iPlatform iada ibuat idiunduh, ipada 
itoko iaplikasi i(app istore) iyang idigunakan ipada iffitur iseluler ikamu, 
iserta idimasukan ike idalam isyarat iini ibersumber ipada iacuan. iDengan 
imemakai iLayanan, ikamu isepakat iatas iketentuan-ketentuan iKebijakan 
iPribadi.” 
Dalam Layanan TikTok menimpa Pelanggaran Hak Kekayaan 
Intelektual dipaparkan kalau Hak Cipta merupakan hak hukum yang legal 
yang melindungi karya otentik (misalnya musik, video) serta ekspresi dari 
gagasan otentik (misalnya metode khusus suatu video ataupunpun musik 





ataupunpun kenyataan yang imendasarinya. iMerek idagang imerupakan 
kata, simbol, slogan, desain yang mengenali serta membedakan sumber 
produk ataupunpun layanan. Kami mendesark seluruh orang buat berkreasi 
serta memberikan konten asli. Konten iyang imelanggar ihak ikekayaan 
iintelektual iorang ilain ihendak idilarang idi iplatform ikami iserta 
ihendak idihapus ibila iditemukan. iPemakian ikarya iberhak icipta idalam 
ikondisi itertentu, isemacam idoktrin ipengunaan iyang iadil iataupunpun 
iperaturan iperundang-undangan ilain iyang iberlaku, iataupunpun 
ipemakaian imerk idagang ibuat imerujuk, iberpendapat isecara ilegal, 
imengkritik, imembuat iparodi, imembuat ilama ipenggemar, iataupunpun 
imembahas isuatu iproduk iataupunpun ijasa itidak idikira iselaku 
ipelanggaran iterhadap ikebijakan ikami. iTikTok isangat imelarang ikeras 
ibuat ipengguna itidak imenunjukan, imengunggah, imenyiarkan, 
iataupunpun imemberikan ikonten iyang imelanggar iataupunpun 
imenyalahi ihak icipta, imerk idagang, iataupunpun ihak ikekayaan 
iintelektual iorang ilain. 
Dengan itunduk iterhadap isyarat-syarat iserta iketentuan-ketentuan 
idari iKententuan iini, ihingga ipengguna idengan iini idiberikan iLisensi 
iNon-Eksklusif, iterbatas, itidak idapat iditarik ikembali iserta iberskala 
iglobal ibuat imengakses iserta imemakai iLayanan, itercantum ibuat 
imengunduh iPlatform ipada ifitur iyang idiizinkan, iserta ibuat 
imengakses ikonten iTikTok isekedar ibuat ipemakaian iLayanan ioleh 





ibersumber ipada ikepatuhan ipada isyarat iini. iTikTok imencadangkan 
iseluruh ihak iyang itidak isecara itegas idiberikan idalam isyarat iini iserta 
iKonten iTikTok. iKamu imengakui iserta isetuju ikalau iTikTok ibisa 
imengakhiri ilisensi iini itiap ikala isebab isesuatu ialasan iataupunpun 
itanpa ialibi iapapun. iDengan itegas iTikTok imelaporkan ikalau itidak 
iada ihak iyang idiberikan ilisensi isehubungan idengan irekaman-rekaman 
isuara iserta ikarya-karya imusik iyang iada idalam irekaman-rekaman 
isuara itersebut iyang disediakan oleh ataupunpun melalui layanan. 
Aplikasi TikTok sesungguhnya telah membagikan ataupunpun 
mencantumkan gimana ketentuan hukum pada aplikasinya, ialah ada pada 
Pengaturan Aplikasi menimpa gimana penegakan hukum, kebijakan 
pribadi, serta syarat layanannya pada aplikasi TikTok : 
1. Penegakan Hukum 




a. Panduan Permintaan Informasi (Terakhir diperbarui 13 Agustus 
2020) 
Pedoman opersional ini merupakan referensi untuk para 
penegak hukum yang mencari data dari kami tentang aktivitas 
pengguna di TikTok. iTikTok iPte.Ltd i(“TikTok”) ibisa 
imengganti i ipedoman iini ikapan ijuga, itanpa ipemberitahuan. 
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b. Kebijakan TikTok buat menjawab permohonan penegak 
hukum 
TikTok berkomitmen buat menolong penegak hukum dengan 
senantiasa menghormati pribadi serta hak penggunanya. Buat 
mendapatkan data pengguna yang bersifat non-publik, penegak 
hukum wajib menyerahkan dokumen hukum yang cocok yang 
dibutuhkan buat tipe infromasi yang dicari, semacam pesan 
perintah majelis ataupunpun pesan perintah penggeledahan. 
c. Infromasi yang bisa jadi ada buat menanggapi permohonan 
yang legal, seperti : 
1) Data Pelanggan 
Informasi akun pengguna dikumpulkan dikala pengguna 
mendaftarkan akun baru buat merevisi bagian tertentu dalam 
aplikasi (“Informasi Akun”). Mohon dikenal kalau sebagian 
jenis didasar ini tidak dibutuhkan buat membuat akun data. 
Data Akun bisa mencakup : 
a) Nama Pengguna 
b) Nama depan serta belakang 
c) Alamat email 
d) No ponsel 
e) Model perangkat 
f) Bertepatan pada pembuatan akun serta alamat IP yang 





Infromasi ini dapat diperoleh lewat pesan perintah majelis 
hukum ataupunpun pesan perintah penggeledahan. Informasi 
ini bisa pula diperoleh cocok dengan permohonan Traktat 
Dorongan Hukum Bersama (“MLAT”) ataupunpun pesan 
rogatori (pesan permintaan pengecekan dari satu hakim kepada 
hakim lain dalam yurisdiksi yang berbeda). 
d. Konten Video 
Aplikasi iTikTok imengizinkan ipenggunanya ibuat imembuat 
iserta imengunggah ivideo i(“video”). iVideo itersebut ibisa 
iditaruh isecara ipribadi i(“Video iPribadi”) iataupunpun idiposting 
idi iAplikasi iTikTok iserta ibisa iditonton ioleh ipengguna 
iterdaftar i(“Video iPublik”). iKecuali isuatu iakun isudah idiatur 
ike isehabis iindividu iataupunpun iVideo iPublik isudah idihapus 
ioleh iPengguna, iVideo iPublik ibisa iditonton ioleh ipenegak 
ihukum ilewat iAplikasi iTikTok ioleh isebab iitu, itidak idiberikan 
ilewat iPermohonan iinformasi.Data iini i icuma ihendak iada 
ibersumber ipesan iperintah ipenggeledahan. 
e. Interaksi Pengguna 
Aplikasi TikTok mengizinkan para penggunanya bisa 
berhubungan satu sama lain lewat komentar pada video, pesan 
langsung, serta percakapan dikala siaran langsung. Data ini Cuma 
hendak ada bersumber pada pesan perintah penggeledahan. 





TikTok menaruh log yang mencakup metadata tentang log 
masuk serta log keluar akun, kontent yang dihasilkan penguna 
(misalnya bertepatan pada pembuatan serta modifikasi berkas), 
serta komunikasi di dalam iaplikasi i(misalnya idata ike/dari iserta 
iwaktu). iLog itersebut itidak imencakup ikonten iaktual idari 
iberkas iyang idihasilkan ipengguna iataupunpun ikomunikasi idi 
idalam iaplikasi. iData iini iCuma ihendak iada ibersumber ipada 
ipesan iperintah ipengadilan iataupunpun ipesan iperintah 
ipenggeledahan. 
g. Informasi tentang penguna yang wajib dimasukan kedalam 
permohonan 
Dikala meminta informasi tentang pengguna tertentu dari 
layanan kami, kamu wajib membagikan nama pegguna dari akun 
pengguna tersebut. 
h. Data tentang pihak permohon informasi yang wajib dimasukan 
Permohonan akses wajib dikirimkan melalui email ke alamat 
legal@tiktok.com. Bila lembaga penegak hukum memohon TikTok 
buat membagikan informasi individu pengguna tanpa izin 
pengguna tersebut, hingga saat sebelum informasi tersebut 
diberikan TikTok wajib memperoleh otoritas tertulis yang 
ditkamutangani oleh kepala ataupunpun direktur penegak hukum 





melaporkan bahwa informasi indvidu tersebut dibutuhkan buat 
penerapan guna ataupunpun tugas pejabat tersebut. 
i. TikTok hendak penuhi permohonan pengamanan data 
TikTok ihendak ipenuhi ipermohonan iresmi idari ipenegak 
ihukum ibuat imengamankan iinformasi ipengguna. iSehabis 
imenerima ipesan ipermohonan ipengamanan iinformasi iyang 
iditkamutangani iserta idieri ibertepatan ipada idengan ikop i ipesan 
iformal idari ilembaga ipenegak ihukum iyang iberisi isegala idata 
iyang idiisyaratkan idi idasar iini, iTikTok ihendal iberupaya ibisa 
imengamankan idata iakun iyang iterdapat iterpaut idengan 
ipengguna iTikTok iyang idiidentifikasi idengan ipantas iselama 
i90 ihari. iKami itidak ibisa ipenuhi ipermohonan iperpanjangan 
ilebih idari iperpanjangan ikedua ibuat iwaktu i90 ihari ilagi. iBla 
iTikTok itidak imenerima ipesan iyang ilegal iserta iformal ibuat 
ipengamanan, idata iyang idiamankan itersebut ibisa idihapus 
idikala iperiode ipengamanan iberakhir. iPesan ipermohonan 
ipengamanan idata iwajib idikirimkan idengan ikop ipesan 
ipenegak ihukum, iditkamutangani, iserta iwajib imencakup idata 
itentang inama ipengguna ikhusus iyang ihendak idiamankan. 
iTidak ihanya iitu, ipesan ipermohonan ipengamanan idata iwajib 
imuat istatement itentang ilangkah-langkah iyang idicoba ibuat 
imendapatkan ipesan iperintah ipengadilan iserta idokumen ilegal 





j. Cara mengirimkan permohonan informasi ataupunpun 
pengamanan informasi kepada TikTok 
Kirimkan iseluruh ipermohonan iinformasi iserta/ataupunpun 
ipengamanan iinformasi ilewat iemail ike ialamat 
ilegal@tiktok.com. iPenerimaan ikorespondendi icuma ibuat 
ikemudahan iserta iTikTok itidak imengabaikan ikeberatan 
iapapun, itercantum itidak iterdapatnya iyurisdiksi iataupunpun 
ipengiriman ipermohonan isecara ipntas. iTikTok itidak ihendak 
imenjawab ipermohonan ibuat data pengguna yang dikirimkan 
bukan oleh pejabat penegak hukum. 
k. Perihal yang wajib dijalani bila mempunyai permohonan 
darurat buat data 
TikTok imengevaluasi ipermohonana idarurat iper ipermasalah. 
iDalam isituasi itertentu, ikamu idapat imengungkapkan iinformasi 
iinformasi iindividu iseorang isecara isukarela itanpa iizin iorang 
itersebut ibila ipengungkapan itersebut idibutuhkan ibuat 
imenjawab ikondisi idarurat iyang imengancam inyawa, ikesehatan, 
iataupunpun ikeselamatan iorang itersebut iataupunpun iorang 
ilain.  
Permohonan idarurat idarurat ibisa idikirimkan ilewat 
ilegal@tiktok.com idengan ijudul i“Permohonan iPengungkapan 
iDarurat” iserta iberisi isegala idata iyang idiperlukan. iSegala 





iformal, iditkamutangani ioleh ipejabat ilembaga ipenegak ihukum 
iyang iberwenang, iserta iberasal idari idomain iemail iformal 
ipejabat iterebut. i 
Personel inon-lembaga ipenegak ihukum iyang imengenali 
iterdapatnya isuasana idarurat iwajib ilekas iserta ilangsung 
imenghubungi ipejabat ilembaga ipenegak ihukum isetempat. 
l. Proses permohonan dari otoritas pemerintah asing 
Otoritas pemerintah asing wajib memakai pesan permintaa 
MLAT atapunu pesan rogatori buat mendapatkan data pengguna 
dari TikTok. TikTok hendak meninjau serta menjawab permohonan 
pengamanan data yang dikirimkan dengan pantas dikala proses 
MLAT ataupunpun rogatori lagi berjalan. 
m. Pemberitahuan TikTok kepada pengguna tentang permohonan 
data 
Kebijakan kami merupakan berikan ketahui pengguna TikTok 
dkala kami menerima pesan permohonan legal yang mencari 
catatan, data, ataupunpun konten pengguna tersebut kecuali bila 
pemberitahuan tersebut dilarang oleh hukum. Tidak hanya itu, bila 
permohonan kamu pula menginfromasukan kepada TikTok tentang 
pelanggaran terhada syarat kami yang telah ataupunpun lagi terjadi, 
kami hendak melaksanakan aksi buat menghindari pelanggaran 





memberitahu pengguna bahkan kami megenalii pelanggaran 
tersebut. 
Bila kamu meyakini dengan itikad baik kalau melaksanakan 
aksi tersebut hendak mengusik investigasi kamu yang lagi berjalan, 
kamu bisa meminta supaya TikTok menangguhkan aksi terebut 
dalam permohonan kamu serta TikTok hendak memikirkan 
permohonan kamu. Pejabat lembaga penegak hukum yang terkait 
bertanggung jawab buat membuat permohonan ini sebab TikTok 
mempunyai kebijakan buat menegakan ketentuannya. 
n. Bayaran terpaut dengan proses pengamanan informasi 
serta/ataupunpun permohonan informasi di TikTok 
TikTok berhak buat berupaya mendapatkan penggantian 
bayaran yang terpaut dengan menanggapi permohonan informasi 
dari penegak hukum. 
 
B. PROTEKSI HAK CIPTA PADA APLIKASI TIKTOK UNTUK 
AUTHOR APLIKASI SERTA AUTHOR VIDEO 
1. Proteksi Hak Cipta Pada Aplikasi TikTok Untuk Author Aplikasi 
Proteksi Hak Cipta untuk pencipta karya ataupunpun owner asli 
karya tersebut telah diatur dalam Undang-Undang No. 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta. Itu maksudnya owner/author aplikasi TikTok telah 
terlindungi Hak Ciptanya secara hukum. Cocok dengan Undang-





Cipta ialah Hak Eksklusif, dimana keberadaan iHak iEksklusif 
imelekat ierat ikepada ipencipta iataupunpun ipemegangnya iyang 
iialah ikekuasaan iindividu iatas iciptaan iyang ibersangkutan.
33
 iItu 
imaksudnya itidak iterdapat iorang ilain iyang iboleh imelaksanakan 
ihak iitu ikecuali iatas iizin isi ipencipta. iHak ieksklusif iitu isendiri 
iterdiri iatas ihak imoral iserta ihak iekonomi.  
Hak moral sebagaimana dimakud ialah hak yang melekat secara 
individu pada diri pencipta buat : 
a. senantiasa mencantumkan ataupunpun tidak mencantumkan 
namanya pada kopiannya sehubungan dengan pemakaian 
Ciptaannya buat universal; 
b. mmakai nama aslinya ataupunpun samarannya; 
c. mengganti Ciptaannya cocok dengan kepatutan dalam masyarakat; 
d. mengganti judul serta anak judul Ciptaan; serta 
e. mempertahankan haknya dalam perihal terjadi distorsi Ciptaan, 
mutilasi Ciptaan, modifikasi Ciptaan, ataupunpun perihal yang 
bertabiat merugikan kehormatan diri ataupunpun reputasinya. 
Hak imoral iini ibisa idialihkan isepanjang iPencipta imasih 
ihidup, inamun ipenerapan ihak itersebut ibisa idialihkan idengan 
iwasiat iataupunpun ikarena icocok idengan iketentuan iperaturan 
iperundang-undangan isehabis iPencipta iwafat idunia. iDalam 
iperihal ipengalihan ipelaksanaan ihak imoral, ipenerima ibisa 
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imembebaskan iataupunpun imenolak ipenerapan ihaknya idengan 
iketentuan ipelepasan iataupunpun ipenolakan ipenerapan ihak 
itersebut idinyatakan isecara itertulis. iBuat imelindungi ihak imoral, 
iPencipta ibisa imemiliki i: 
a. Data manajemen Hak Cipta; serta/ataupunpun 
b. Data elektronik Hak Cipta 
Data manajemen Hak Cipta ini meliputi : 
a. Tata cara ataupunpun sistem yang bisa mengenali orginalitas 
substansi Ciptaan serta Penciptanya, serta 
b. Kode data serta kode akses 
Data elektronik Hak Cipta, meliputi data tentang : 
a. Sesusuatu Ciptaan, yang timbul serta menempel secara elektronik 
dalam ihubungan idengan ikegiatan iPengumuman iCiptaan; 
b. Nama ipencipta, ialiasnya iataupunpun inama isamarannya; 
c. Pencipta isebagai ipemegang iHak iCipta; 
d. Masa iserta ikeadaaan ipenggunaan iCiptaan; 
e. No; iserta 
f. Kode idata 
data manajemen Hak Cipta serta data elektronik Hak Cipta yang 






Hak ekonomi ialah hak eksklusif Pencipta ataupunpun Pemegang 
Hak Cipta buat memperoleh khasiat ekonomi atas Ciptaanya. Pencipta 
ataupunpun Pemegang Hak Cipta mempunyai hak ekonomi buat 
melaksanakan : 
a. Penerbitan iCiptaan; 
b. Penggkamuan iCiptaan idalam iseluruh iwujudnya; 
c. Penerjemahan iCiptaan; 
d. Pengadaptasian,pengaransemenan, iataupunpun ipentransformasian 
iCiptaan; 
e. Pendistribusian iCiptaan iataupunpun isalinannya i; 
f. Pertunjukan iCiptaan; 
g. Pengumuman iCiptaan; 
h. Komunikasi iCiptaan; iserta 
i. Peminjaman iCiptaan. 
Tiap orang yang melakukan hak ekonomi harus memperoleh izin 
Pencipta ataupunpun Pemegang Hak Cipta. Apabila orang yang tanpa 
izin Pencipta ataupun Pemegang Hak Cipta dilarang melaksanakan 
Penggkamuan serta/ataupunpun Penggunaan secara komersial 
Ciptaan. 
Hak iekonomi ibuat imelakukan ipendistribusian iCiptaan imaupun 
isalinannya itidak iberlaku iterhadap iCiptaan imaupun isalinannya 





iekonomi ibuat imenyewakan iCiptaan iataupunpun isalinannya itidak 
iberlaku iterhadap iProgram iPc idalam ihal iProgram iPc itersebut 
ibukan iialah ionjek iesensial idari ipenyewaan. 
Hak iekonomi iatas isuatu iciptaan itetap iterletak idi itangan 
iPencipta iataupunpun iPemegang iHak iCipta isepanjang iPencipta 
iataupunpun iPemegang iHak iCipta itidak ialihkan isegala ihak 
iekonomi idari iPencipta iataupunpun iPemegang iHak iCipta itersebut 
ipada ipenerima ipengalihan ihak iatas iCiptaan. iHak iekonomi iyang 
idialihkan iPencipta iataupunpun iPemegang iHak iCipta ibuat isegala 
iataupunpun isebagian itidak idapat idialihkan ibuat ikedua ikalinya 
ioleh iPencipta iataupunpun iPemegang iHak iCipta. 
Dalam peihal kaitannya dengan TikTok pasti saja Pemegang Hak 
Cipta ialah Zhang Yiming dengan perusahaan ByteDance Ltd. 
(Toutiau) ataupunpun Perusahaan teknologi internet asal Beijing 
China yang telah secara formal berdiri pada Tahun 2012 jelas saja 
telah memiliki Hak atas Ciptaannya tersebut, paling utama Hak moral 
serta Hak ekonomi.  Dimana pasti saja pemasukan komersial yang 
diperoleh sangat besar mengingat pengguna TikTok yang telah 
menjalar keseluruh dunia.  
2. Proteksi Hak Cipta Pada Aplikasi TikTok Untuk Author Video 
Didalam ilayanan iTikTok i(www.tiktok.com) ipada ipenjelasan i 





ilayanan ibisa imengunggah, imuat iataupunpun imengirimkan 
i(seperti ilewat ilayanan istreaming) iataupunpun isecara ilain 
isediakan i, ikonten ilewat iLayanan, itercantum, itanpa ibatasan, 
isetiap iteks, ifoto, ivideo ipengguna, irekaman isuara iserta ikarya 
imusik iyang itercantum idalam irekaman isuara, itermasuk ivideo-
video iyang imencampurkan irekaman isuara iyang iditaruh isecara 
iindividual idari iperpustakaan imusik iindiidu ipengguna iserta iderau 
idekat i(ambient inoise). iPara ipengguna ilayanan ipu;a ibisa 
imengambil isegala iataupunpun itiap ibagian idari ikonten ipengguna 
iyang iterbuat ioleh ipengguna ilain ibuat imenciptakan ikonten 
ipengguna ibagus, itercantum ikonten ipengguna iyang iterbuat isecara 
ibersama-sama idengan ipara ipengguna ilain, iyang imenyatukan 
iserta imenyatukan ikonten ipengguna iyang iteribuat ioleh ilebih idari 
isatu ipengguna. iPara ipengguna ilayanan ipula ibisa imeningkatkan 
imusik, ikarya-karya igrafis, istiker-stiker, iVirtual iItems, iserta 
ielemen-elemen ilainnya iyang idisediakan ioleh iTikTok ike idalam 
ikonten ipengguna iserta i imengirimkan ikonten ipengguna ilewat 
ilayanan. iData iserta imateri-materi idalam ikonten ipengguna, 
itercantum ikonten ipengguna iyang imencakup iElemenTikTok, 
ibelum idiverifikasi iataupunpun idisetujui ioleh ikami i(TikTok). 
iKomentar iyang idiinformasikan ioleh ipara ipengguna ilain 
imenimpa iLayanan i(tecantum ilewat ipenggunaan ivirtual igifts) 





Apabila ipengguna imengakses iataupunpun imemakai isesuatu 
ifitur iyang imembolehkan ipengguna ibuat i imengunggah 
iataupunpun imengirimkan ikonten ipengguna ilewat iLayanan 
i(tercantum iplatform-platform imedia isosial ipihak iketiga itertentu 
iseperti iinstagram, iFacebook, iYoutube, iTwitter), iataupunpun ibuat 
iberhubungan idengan ipara ipengguna iLayanan ilainnya, ihingga 
ipengguna iwajib imematuhi istkamur-stkamur iyang iada idalam 
iPasal i“Pengaksesan iserta ipenggunaan iLayanan ikami ioleh ikamu” 
iyang imana iisinya imenyebutkan iPengaksesan iserta ipenggunaan 
iLayanan ikami ioleh ikamu itunduk ikepada isyarat iini idan iseluruh 
iperaturan iperundang-undangan iyang iberlaku. Kamu  tidak boleh
34
 : 
a. Mengakses ataupunpun memakai layanan bila kamu tidak 
seluruhnya bisa secara tidak legal berwenang buat menyetujui 
syarat ini; 
b. Membuat isalinan-salinan iyang itidak iformal, imemodifikasi, 
imengadaptasi, imenerjemahkan, imelaksanakan irekayasa ibalik, 
imembongkar, imelaksanakan idekompiliasi iataupunpun imembuat 
ikarya-karya iturunan iapapun idari iLayanan iataupunpun ikonten 
iapapun iyang iada ididalamnya, itercantum iberkas-berkas i, 
idaftar-daftar iataupunpun idokumentasi iapapun i(ataupunpun 
ibagian iapapun idari iberkas-berkas, idaftar-daftar iataupunpun 
idokumentasi itersebut) iataupunpun imenentukan iataupunpun 
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iberupaya ibuat imementukan ikode isumber, ialgoritma-algoritma, 
imetode-metode, iataupunpun iteknik-teknik iapapun iyang 
iterdapat idalam iLayanan iataupunpun ikarya-karya itunannya; 
c. Mendistribusikan, imemberikan ilisensi iatas, imengalihkan, 
iataupun imenjual, ibaik isecara ikeseluruhan iataupunpun 
isebagian, isuatu ibagian idari iLayanan iataupun isuatu ikarya 
iturunannya; 
d. Memasarkan, menyewakan, ataupunpun sediakan sewa atas 
Layanan dengan memberlakukan bayaran ataupunpun tarif, 
ataupunpun memakai Layanan buat memasang iklan ataupunpun 
melaksanakan ajakan apapun yang bertabiat komersial; 
e. Memakai Layanan, tanpa persetujuan tertulis secara tegas dari 
kami, buat tujuan komersial buat tidak legal, tercantum 
mengantarkan ataupunpun memfasilitasi tiap iklan ataupunpun 
ajakan ataupunpun surat tidak bermanfaat (spam) apapun yang 
bertabiat komersial; 
f. Mengusik ataupunpun berupaya mengusik jalannya Layanan yang 
telah baik, mengusik  web website kami ataupunpun jaringan-
jaringan apapun yang tersambung dengan Layanan, ataupunpu 
mengindari langkah-langkah apapun yang bisa kami pakai buat 
menghindari ataupunpun menghalangi akses ke Layanan; 
g. Memasukan Layanan ataupunpun bagian apapun darinya kedalam 





kami berhak buat menolak membagikan layanan, menutup akun-
akun ataupunpun menghalangi akses ke Layanan atas 
kebijaksanaan kami sekedar; 
h. Memakai automated scripts buat mengumpulkan data dari 
ataupunpun secara lain berinteraksi dengan Layanan; 
i. Berpura-pura jadi orang ataupunpun entitas manapun, ataupunpun 
membagikan statement yang tidak benar ataupunpun secara lain 
mengubah bukti diri kamu ataupunpun afiliasi kamu dengan 
identitas orang ataupunpun entitas mananpun, tercantum 
membagikan kesan kalau tiap konten yang diunggah, dimuat, 
dikirimkan, didistribusikan ataupunpun secara lain disediakan oleh 
kamu berasal dari Layanan; 
j. Megintimidasi ataupun melecehkan orang lain, ataupunpun 
mempromosikan mpdul yang memiliki konten intim secara terang-
terangan, kekerasan ataupunpun diskriminasi atas dasar ras, jenis 
kelamin, agama, kewarganegaraan, disabilitas, orientasi intiml 
ataupunpun umur; 
k. Memakai ataupunpun berupaya memakai akun, layanan, 
ataupunpun sitem kepunyaan pihak lain tanpa izin dari TikTok, 
ataupunpun menbuat bukti diri palsu pada Layanan; 
l. Memakai Layanan dengan cara yang bisa mebimbulkan konflik 
kepentingan ataupunpun mengusik tujuan-tujuan dari Layanan, 





lain ataupunpun menulis ataupunpun mendesak dibuatnya ulasan-
ulasan palsu; 
m. Memakai Layanan untuk mengunggah, mengirimkan, 
mendistribusikan, imenaruh, iataupunpun isecara ilain isediakan 
idengan imetode iapapun: iberkas iyang imemiliki ivirus, itorjans, 
iwprms, ilogic ibombs iataupun imateri ilainnya iyang iberbahaya 
ibisa imerusak idari isegi iteknologi; isetiap iiklan, iajakan, imateri-
materi ipromosi, i“junk imail”, i“spam”, i“chain iletters”, 
i“pyramid ischemes”, iyang itidak idiperkenankan iataupun itidak 
ilega; iataupun isetiap iwujud iajakan ilainnya iyang idilarang; itiap 
idata iindividu ikepunyaan ipihak iketiga imanapun, itermasuk 
ialamat-alamat, iNo-No itelepon, ialamat-alamat iemail, iNo iserta 
ifitur ipada idokumen ibukti idiri iindividu i(misalnya, iNo iBPJS, 
iNo ipaspor) iataupun iNo-No ikartu ikredit; imodul iapapun iyang 
imelanggar iataupun imungkin imelanggar ihak icipta, imerek 
idagang iataupun ihak ikekayaan iintelektual iataupun ipribadi 
ilainnya ikepunyaan iorang ilain; imodul iapapun iyang 
imencemarkan inama ibaik ipihak imanapun, itidak isenonoh, 
iagresif, imengandung iunsur ipornografi, iunsur ikebencian 
iataupun ipenghasutan; imodul iapapun iyang imerupakan ibentuk, 
imendesak iataupun imembagikan ipetunjuk-petunjuk ibuat 
imelaksanakan itindak ikriminal, ikegiatan-kegiatan iberesiko, 





iyang isengaja iterbuat ibuat imemprovokasi iataupun imemusuhi 
iorang ilain, ipaling iutama ipenghasutan i(trolling) iserta 
iperundungan, iataupun iyang ibertujuan imelecehkan, imenyakiti, 
imelukai, imenakut-nakuti, imembuat itertekan, imemperlakukan 
iataupun imemancing iemosi iorang ilain; imaodul iapapun iyang 
imengandung iancaman idalam iwujud iapapun, itercantum 
iancaman-ancaman ikekerasan ifisik; imodul apapun yang bersifat 
rasis ataupun diskriminatif, termasuk diskriminasi atau ras, agama, 
umur, tipe kelamin, disabilitas ataupun orientasi imtim seseorang; 
TikTok mencadangkan hak, tiap dikala serta tanpa pemberitahuan 
tadinya, buat menghapus maupun menonaktifkan akses ke konten atas 
kebijaksanaan kami sebab alibi apapun maupun tanpa alibi. sebagian 
aalibi TikTok  menghapus maupun menonaktifkan iakses ike ikonten 
imerupakan imencakup iditemuinya ikonten iyang itidak ipantas, 
imelanggar isyarat iini imaupun iPanduan iKomunitas iTikTok, 
imaupun isecara ilain imembahayakan iLayanan iamaupun ipara 
ipengguna iTikTok. iSistem-sistem iotomatis iTikTok imenganalisa 
ikonten ipengguna ibuat isediakan ifitur-fitur iproduk iyang iterpaut 
idengan ikeperluan iindividu ipengguna, isemacam ihasil-hasil 
ipencarian iyang idisesuaikan, iiklan idengan isasaran itertentu 
i(tailored iadverstising), isera ideteksi ispam idan imalware. iAnalisis 





Bersumber pada syarat-syarat pengaksesan serta pemakaian 
Layanan TikTok oleh pengguna, hingga bila pengguna memutuskan 
buat melaksanakan perihal tersebut, penguna wajib mematuhi panduan 
konten dari situs ataupun plaform tersebut. Pengguna menjamin kalau 
tiap donasi tersebut cocok dengan stkamur-stkamur tersebut, serta 
pengguna hendak bertanggung jawab kepada TikTok serta 
membagikan upah rugi kepada TikTok atas tiap pelanggaran terhadap 
jaminan tersbeut. Ini berarti pengguna hendak bertanggung jawab atas 
tiap kerugian ataupun kerusakan yang TikTok alami selaku akibat 
pelanggaran terhadap jaminan yang dicoba oleh pengguna. 
Tiap konten pengguna hendak dikira bukan rahasia serta bukan hak 
kepunyaan. Pengguna tidak boleh muat konten pengguna apapun pada 
ataupun lewat Laynan ataupun mengirimkan kepada kami tiap Konten 
Pengguna yang pengguna anggap selaku rahasia ataupun hak 
kepunyaan.Kala pengguna mengirimkan konten Pengguna lewat 
Layanan, hingga pengguna sepakat melaporkan kalau  pengguna 
ialah owner konten pengguna tersebut, ataupun pengguna sudah 
menerima seluruh izin yang dibutuhkan, persetujuan dari, ataupun 
diberi wewenang oleh, owner dari tiap bagian dari konten buat 
mengirimkan iKonten iPengguna itersebut ike iLayanan, imeneruskan 
idari iLayanan ike iplatform-platform ipihak iketiga ilainnya, 





Bila penguna cuma mempunyai hak-hak pada serta atas sesuatu 
rekaman pesan, tetapi tidak iatas ikarya imusik iinti iyang iterdapat 
idalam irekaman isuara itersebut, ihingga ipengguna itidak iboleh 
imuat irekaman isuara itersebut ipada iLayanan, ikecuali ipengguna 
imempunyai isegala iizin, ipersetujuan idari, iataupun idiberi 
iwewenang ioleh, iowner idari itiap ibagian idari ikonten itersebut 
ibuat imengirimkannya ike iLayanan. 
Pengguna iataupun iowner iKonten iPengguna imasih imempunyai 
ihak icipta idalam iKonten iPengguna iyang idikirimkan ikepada 
iTikTok, itetapi idengan imengirimkan iKonten iPengguna ilewat 
iLayanan, ipengguna idengan iini imembagikan ikepada iTikTok 
ilisensi iyang ibertabiat itanpa iketentuan iserta itidak ibisa iditarik 
ikembali, inon-eksklusif, ileluasa iroyalti, ibisa idialihkan isecara 
ipenuh iserta itidak iterbatas isecara iglobal ibuat imemakai, 
imemodifikasi, imembiasakan, imerproduksi, imembuat ikarya-karya 
iturunan, imengumunkan iserta/ataupun imendistribusikan iwewenang 
ikepada ipara ipengguna iLayanan ilainnya iserta ipihak iketiga 
ilainnya ibuat imemkamung, imemodifikasi, immbiasakan, 
imereproduksi, imembuat ikarya-karya iturunan idari, 
imempublikasikan iserta/ataupun imengirimkan iKonten iPengguna 
idalam iformat iserta iplatform iapapun, ibaik iyang isaat iini 





Pengguna iselanjutnya imemberikan ikepada iTikTok ilisensi 
ileluasa iroyalti ibuat imenggunakan inama ipengguna, igambar, 
isuara,serta iyang seragam dengan pengguna buat mengenali 
pengguna selaku sumber dari tiap Konten Pengguna. Ini berarti 
pengguna membagikan hak kepada Tiktok buat menggunakan Konten 
Pengguna kepunyaan pengguna tanpa kewajiban buat membayar 
iroyalti ikepada ipihak iketiga imanapun, itercantum, itetapi itidak 
iterbatas ipada, iowner ihak icipta irekaman isuara i(misalnya, ilabel 
irekaman), iowner ihak icipta ikarya imusik i(misalnya ipenerbit 
imusik), iorganisasi ipengelola ihak imengumumkan i(performing 
irights iorganization) i(“PRO”) i(mislanya iASCAP, iBMI, iSESAC, 
idll), iPRO idalam ibidang irekaman isuara i(misalnya, 
iSoundExchange), itiap iserikat iataupun ikelompok,serta iteknisi, 
iproduser iataupun ipihak ilainnya iyang iberhak imenerima iroyalti 
iyang iikut iserta idalam ipembutan ikonten ipengguna. 
3. Ketentuan special buat karya-larya Musik serta Artis Rekaman : 
Bila kamu merupakan seseorang pencipta lagu ataupun penulis 
karya music serta berafiliasi dengan suatu PRO, hingga kamu wajib 
mengantarkan pemberitahuan kepada PRO kamu tentang lisensi 
leluasa royalti yang kamu bagikan lewat Ketentuan ini dalam Konten 
Pengguna kamu kepada kami. kamu seluruhnya bertanggung jawab 





ipenyampaian ilaporan ikepada iPRO iterkait. i iBila ikamu isudah 
imengalihkan ihak-hak ikamu ikepada isesuatu ipenerbit imusik 
ikepada isesuatu ipenerbit imusik, ihingga ikamu iwajib imemperoleh 
ipersetujuan idari ipenerbit imusik iterebut iuntuk imemberikan 
ilisensi i(lisensi) ibebas iroyalti iyang idiatur idalam isyarat iini ipada 
iKonten iPengguna ikamu iataupun imemohon ipenerbit imusik 
itersebut ibuat terbuat serta menkamutangani syarat ini dengan 
TikTok. 
Cuma sebab terdapat membuat sesuatu karya musik (misalnya 
menulis lagu), bukan berarti kamu hak buat membagikan lisensi-
lisensi dalam syarat ini. Bila kamu merupakan seseorang artis 
rekaman yang terpaut oleh kontrak dengan sesuatu label rekaman, 
hingga kamu seluruhnya bertanggung jawab buat memastikan kalau 
penggunaan Layanan oleh kamu sudah mematuhi kewajiban-
kewajiban kontraktual apapun yang mungkin kamu punyai terhadap 
label rekaman kamu, tercantum bila kamu membuat rekaman-rekaman 
baru lewat Layanan yang bisa diklaim oleh label rekaman kamu. 
4. Hak-Hak Penyampaian Langsung ke Pemirsa melaporkan kalau : 
Segala ihak iyang ikamu ibagikan idalam iKonten iPengguna ikamu 
idalam isyarat iini idiberikan ibersumber ipada iprinsip ipenyampaian 
ilangsung ike ipenonton, iyang iberarti iowner iataupun ioperator 





ikewajiban itertentu iapapun ikepada ikamu iataupun ipihak iketiga 
ilainnya ibuat iKonten iPengguna iyang idilansir iataupun idigunakan 
ipada ilayanan ipihak iketiga itersebut ilewat iLayanan. 
5. Penyampaian Hak-Hak atas Konten Pengguna : 
Dengan immuat iKonten iPengguna ipada iataupun ilewat 
iLayanan,hingga ikamu imengesampingkan itiap ihak iatas 
ipengecekan iataupun iizin itadinya iatas itiap imateri ipemasaran 
iataupun ipromosi iyang iterpaut idengan iKonten iPengguna itersebut. 
iKamu ipun imengesampingkan itiap iserta isegala ihak iatas ipribadi, 
ipublikasi, iataupun ihak-hak ilainnya iyang imempunyai iwatak 
iseragam iterpaut idengan iKonten iPengguna ikamu, iataupun ibagian 
iapapun idari ikonten itersebut. iSepanjang ihak-hak imoral iapapun 
itidak ibisa idipindahkan iataupun idialihkan, ikamu idengan iini 
imengesampingkan idan isepakat ibuat itidak ihendak isempat 
imenuntut itiap iserta isegala ihak imoral, iataupun imenunjang, 
imempertahankan iataupun imengizinkan idilakukannya iaksi apapun 
bersumber pada hak-hak moral yang bisa kamu miliki pada ataupun 
sehubungan dengan tiap Konten Pengguna yang kamu muat pada 
ataupun lewar Layanan. 
TikTok ipula imempunyai ihak ibuat imengatakan iidentidas ikamu 
ikepada ipihak iketiga imanapun iyang imengklaim ibahwa isetiap 





iLayanan iTikTok imerupakan ipelanggaran iterhadap ihak iatas 
ikekayaan iintelektual ipihak iketiga itersebut, iataupun iterhadap ihak 
ipribadi imereka. 
TikTok, ataupun para pihak yang berwenang mempunyai hak nuat 
memotong, melenyapkan, menyunting ataupun menolak buat 
mempublikasikan konten kamu sekedar atas kebijaksanaan TikTok 
sendiri ataupun pihak ketiga tersebut. TikTok mempunyai hak buat 
menghapus, melarang, memblokir ataupun memusnahkan tiap konten 
yang dilansir oleh kamu pada Layanan bila konten yang dilansir 
terebut tidak mematuhi stkamur-stkamur konten yang diatur dalam 
pasal “Pengaksesan serta Penggunaan Layanan TikTok oleh 
Pengguna” di atas. Tidak hanya itu, TikTok mempunyai hak, tetapi 
bukan kewajiban sekedar atas kebijakan kami sendiri buat mengahpus, 
melarang, memblokir ataupun memusnahkan tiap Konten Pengguna 
ialah : 
(i) Yang kami anggap melanggar syarat ini, ataupun 
(ii) Selaku iasumsi iatas ikeluhan idari ipara ipengguna iataupun 
ipihak-pihak iketiga iyang ilain, idengan iataupun itanpa 
ipemberitahuan iserta itanpa ikewajiban iapapun ikepada 
iKamu imenaruh isalinan-salinan itiap iKonten iPengguna 
iyang ikamu imemuat idalam iLayanan ipada iperangkat i(-





ikalau ikamu imempunyai iakses ipermanen iatas isalinan-
salinan iKonten iPengguna itersebut. ikami itidak imenjamin 
iakuratan, iintegritas, ikeseuaian, iataupun imutu itiap iKonten 
iPengguna, iserta ikami idalam ikeadaaan iapapun itidak 
ihendak ibertanggung ijawab idalam iwujud iapapun iatas itiap 
iKonten iPengguna. 
Bersumber pada penjelasan diatas itu maksudnya yang bisa 
memegang kendali dalam perihal apakah Konten Pengguna kamu 
diterbitkan secara luas pada Layanan untuk segala pengguna Layanan 
yang lain ataupun cuma ada untuk orang-orang yang kamu setujui. 
Buat menghalangi akses ke Konten Pengguna kamu, kamu wajib 
memilah pengaturan pribadi yang ada dalam Platform. Hingga apabila 
terdapat keluhan yang mau diinformasikan oleh penguna terpaut data 
serta materi-materi yang diunggah oleh para pengguna yang lain, 
mendatangi ataupun masuk ke dalam 
https://www.tiktok.com/legal/report/feedback.  
TikTok imengambil ilangkah-langkah iyang normal buat 
secepatnya menghapus dari Layanan terhadap modul yang ditemui 
serta dikira melanggar ketentuan. Perihal ini ialah kebijakan TikTok, 
dalam kondisi yang cocok serta atas ikebijaksanaannya isendiri, ibuat 





iLayanan iyang ikesekian ikali imelanggar ihak icipta iataupun ihak 
iatas ikekayaan iintelektual iorang ilain. 
Sehubungan dengan konten TikTok buat para pengguna aplikasi 
TikTok. Dengan kata lain tidak terdapat hak yang diberikan lisensi 
sehubungan dengan rekaman-rekaman suara serta karya-karya musik 
yang ada dalam rekaman-rekaman suara tersebut yang disediakan oleh 
ataupun lewat layanan. Yang maksudnya seluruh rekaman, musik 
yang disediakan oleh TikTok bebas digunakan oleh Pengguna tanpa 
terdapatnya lisensi, serta apabila pengguna memasukan suara, karya-
karya, lagu ataupun musik ke dalam aplikasi hingga secara otomatis 
pengguna membagikan lisensi leluasa royalti kepada TikTok buat 
memberitahukan musik, lagu ataupunpun karya tersebut yang masuk 
kedalam aplikasi, buat dapat digunakan oleh pengguna yang lain.  
TikTok ialah aplikasi yang didalamnya terdapat bermacam 
berbagai video mulai dari parodi, cover lagu serta lain-lain. Pastinya 
video-video tersebut masuk ke dalam suatu yang dapat dilindungi Hak 
Ciptanya, semacami lagu yang dicover oleh author video, lagu yang 
digunakan buat backsound suatu konten, serta karya sinematografi 
dimana konten video jadi lebih menarik sebab digunakan metode 
sinematografi. Pencipta dari karya sinematografi telah diatur dalam 
Undang-Undang No 28 tahun 2014 tentang Hak Cipta.  Kemudian 





dalam aplikasi TikTok, telah diatur mengenai lisensi bagi pengunggah 
suara ataupun musik ke dalam aplikasinya, ialah berbentuk lisensi non 
eksklusif. 
Para author konten banyak mengenakan potongan lagu, cuplikan 
film, ataupun audio lain ke dalamnya, perihal ini pasti saja bisa 
dikategorikan tercantum ke dalam pelanggaran hak moral pencipta 
apabila dicoba tanpa izin dengan : 
a. Tidak mencantumkan nama pencipta ataupun owner asli Ciptaan 
b. Mencantumkan namanya sendiri dalam konten sementara itu 
bukan owner asli Ciptaan 
c. Mengganti, mengubah ataupun memodifikasi lirik maupun 
perkata ataupun video didalamnya sehingga dikira merugikan 
Pencipta 
Berikutnya pelanggaran yang lain yang bisa merugikan Pencipta 
ataupun owner Hak Cipta ialah terpaut hak ekonomi : 
1. Perbuatan tanpa izin megumumkan Ciptaan lagu35 : 
a. Menyanyikan iserta imempertunjukan ilagu ididepan 
iuniversal i(semacam idalam ikonser, iacara, ibar, ikafe iserta 
ipertunjukan imusik ihidup iyang ilain) 
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b. Memperdengarkan ilagu ikepada iuniversal i(memutar 
irekaman ilagu iyang idiperuntukan ibuat iuniversal, 
imisalnya idiskotik, ikaroke, ihalaman ihiburan, ikantor-
kantor, imal, iplaza, iangkutan iuniversal, iserta ilain-lain) 
c. Menyiarkan ilagu ikepada iuniversal i(radio iserta itv iyang 
imenyiarkan ikegiatan ipertunjukan imusik/lagu iataupun 
imenyiarkan irekaman ilagu) 
d. Mengedarkan ilagu ikepada iuniversal i(mengedarkan ilagu 
iyang itelah idirekam idalam ikaset, iCD, iserta ilain-lain 
iataupun imegedarkan isyair iserta inotasi ilagu iyang 
idicetak/diterbitkan iataupun imengedarkan ilewat iinternet, 
imengedarkan ibagian ilagu iselaku inada idering) 
e. Menyebarkan ilagu ikepada iuniversal i(sama idengan 
imengedarkan); iserta 
f. Menjual ilagu i(sifatnya isama idengan imengedarkan, 
inamun ilebih iditekankan ibuat imendapatkan ipembayaran 
idari iorang iyang imemperoleh ilagu itersebut) 
2. Perbuatan tanpa izin perbanyak Ciptaan lagu : 
a. Merekam lagu (dengan itikad buat direproduksi) 
b. Menggkamukan ataupun memproduksi lagu secara 
tertulis/cetak (misalnya perbanyak kaset ataupun CD lagu 
ataupun mencetak dalam jumlah banyak lagu secara tertulis 





c. Mengadaptasi ataupun mengalih wujudkan lagu (misalnya 
dari lagu pop jadi lagu dangdut) 
d. Menerjemahkan lagu (menerjemahkan syari lagu dari bahasa 
tertentu ke bahasa yang lain) 
Perbuatan diatas pasti saja tercantum dalam pelanggaran Hak 
Cipta, tetapi dalam Pasal 54 Undang-Undang No. 28 Tahun 
2014 tentang Hak Cipta telah diatur menimpa pelanggaran Hak 
Cipta yang dicoba lewat teknologi data serta komunikasi, ialah 
Pemerintah berwenang melaksankan : 
a. Pengawasan terhadap pembuatan serta peneybarluasan 
konten pelanggaran Hak Cipta serta Hak Terkait, 
b. Kerjasama serta koordinasi dengan berbagai pihak, baik 
dalam ataupun luar negera dalam penangkalan pembuatan 
serta penyebarluasan konten pelanggaran Hak Cipta serta 
Hak Terpaut, serta 
c. Pengawasan terhadap tindakan perekaman dengan 
mengenakan cara manapun terhadap Ciptaan serta produk 
Hak Terpaut di tempat pertunjukan. 
Kasus menimpa Hak Cipta pasti ialah perihal yang sangat 
sensitif untuk warga paling utama para Pemegang Hak Cipta 
terhadap kreativitas yang sudah mereka capai. Kasus yang terjalin 





ByteDance pada ke Majelis hukum negara, gugatan yang 
didaftarkan pada 13 Januari 2021 dengan No masalah 4/Pdt.Sus-
HKI/Cipta/2021/PN Niaga Jkt.Pst terpaut dugaan pelanggaran 
Hak Cipta oleh PT Digital Rantai Maya dengan Virgoun Teguh 
Putra tentang label produk rekaman No DRM : 
sah/DRM/055/x/2015 tertanggal 3 November 2015 merupakan 
legal.
36
 Gugatan yang dilayangkan oleh Nixon DH Sipahutar 
sebagai kuasa hukum pihak penggugat ialah terpaut pemegang 
ihak iterpaut iatas ihak icipta iyang ilegal isecara ihukum iatas 
ikarya icipta ilagu-lagu idalam imaster isound/master irekaman. 
iYang imelaporkan iTikTok iserta iByteDance ibukan ipemegang 
ihak iterpaut iatas ikarya ilagu-lagu idalam iamster isound/master 
irekaman, serta memohon majelis melaporkan kalau TikTok serta 
ByteDance sudah melaksanakan pelanggaran Hak Cipta terhadap 
lagu-lagu dalam master sound/master rekaman. TikTok serta 
ByteDance pula dimohon buat mengubah duit kepada penggugat 
sebesar 13 Miliyar terpaut pelanggaran tersebut.  
Terpaut terdapatnya permasalahan diatas sebenarnya  TikTok 
telah menegndalikan dengan jelas menimpa Hak Kekayaan 
Intelektual didalam layanannya paling utama menimpa Hak Cipta, 
dimana seluruh lagu yang terdapat di library TikTok telah seizin 
dari owner lagunya, ialaj music label, publiser serta musisi. Itu 
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seluruh mereka jalani buat membagikan keamanan kepada para 
pengguna dalam menyalurkan kreativitasnya. Apabila terjalin 
pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual didalamnya hingga 
dengan paham TikTok hendak langsung menghapus konten serta 























1. Pengaturan Hak Cipta pada aplikasi TikTok, telah terdapat dalam 
syarat layanan aplikasi TikTok www.tiktok.com point 6 Hak Kekayaan 
Intelektual yang berbunyi “Kami menghormati hak atas kekayaan 
intelektual serta memohon supaya Kamu melaksanakan perihal yang 
sama. Sebagai ketentuan pengaksesan serta pemakaian Layanan oleh 
Kamu, kamu sepkat buat itidak imenggunakan ilayanan ibuat 
imelanggar ihak iatas ikekayaan iintelektual imanapun. iKami 
imencadangkan ihak, idengan iataupun itanpa ipemberitahuan itiap 
ikala iserta isekiranya iatas ikebijakan ikami, ibuat imemblokir iakses 
ike iserta/ataupun imenutup iakun-akun imilik itiap ipengguna iyang 
imelanggar iataupun i ididuga imelanggar ihak icipta iataupun ihak 
iatas ikekayaan iintelektual iyang lain.” Berdasarkan ketentuan 
tersebut hingga apabila terjalin pelanggaran Hak Cipta yang dilakukan 
pengguna terhadap konten yang dibuat dengan tegas TikTok hendak 
menghapus konten tersebut, bahkan memblokir akun pengguna yang 
melaksanakan pelanggaran Hak Cipta maupun Hak Kekayaan 
Intelektual yang lain. Seluruh aturan hukum pada aplikasi TikTok telah 





2. Proteksi hukum untuk author aplikasi TikTok ialah Zhang Yiming 
pasti telah jelas proteksinya merupakan memuat dalam UU No.28 
tahun 2014 tentang Hak Cipta Pasal 1 angka 1 mengatakan kalau Hak 
Cipta ialah Hak Eksklusif, dimana keberadaan iHak iEksklusif 
imelekat ierat ikepada ipencipta iataupun ipemegangnya iyang iialah 
ikekuasaan iindividu iatas iciptaan iyang ibersangkutan. iItu 
imaksudnya itidak itidak iorang ilain iyang iboleh imelaksanakan ihak 
iitu ikecuali iatas iizin isi ipencipta. iHak ieksklusif iitu isendiri iterdiri 
iatas ihak imoral iserta ihak iekonomi. i iSesudahnya iproteksi ihukum 
iuntuk iowner ikonten iataupun iauthor ikonten, idimana iPengguna 
iataupun iowner iKonten iPengguna imasih imempunyai ihak icipta 
idalam iKonten iPengguna iyang idikirimkan ikepada iTikTok, itetapi 
idengan imengirimkan iKonten iPengguna ilewat iLayanan, ipengguna 
idengan iini imemberikan ikepada iTikTok ilisensi inon eksklusif. 
Tetapi apabila terjalin pelanggaran Hak Cipta yang dilaksanakan oleh 
Pengguna terhadap konten yang dimasukan kepada aplikasi TikTok 
hingga dengan tegas TikTok hendak menghapus konten pelanggaran 
tersebut bahkan hingga memblokir akun ownernya. TikTok 
memberikan kebebasan kepada pengguna buat menuangkan 
kreativitasnya kedalam konten TikTok, tetapi melarang dengan keras 
konten yang mengandung unsur pelanggaran Hak Kekayaan 
Intelektual didalamnya, hal ini dilaksanakan sekiranya buat 





B. Saran  
1. Harus dilakukan sosialisasi secara langsung oleh masyarakat ataupun 
sesuatu lembaga kepada masyarakat mengenai pengaturan serta 
implementasi Hak Cipta di kehidupan sehari-hari, supaya tidak 
terdapat lagi pelanggaran Hak Cipta, ataupun tergerusnya hak-hak bagi 
pencipta karya. 
2. Harus ditingkatkannya penegakan hukum kepada para plagiarisme 
ataupun pelaku pelanggaran Hak Cipta yang membuat jera, sehingga 
tidak terdapat lagi para pelaku pelanggaran Hak Kekayaan Intelektual 
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